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TEOR,I DA}I

PEI\IGAJAR,AI{

PRjAKTIK

ERIC (Educational Resource Information Center )

adalah suatu jaringan pusat informasi nasional USA yang

berkewajiban menangani bidang atau tingkat pendidikan

tertentu. ERIC didukung oleh Institut Pendidikan Na-

sional Departemen Pendidikan USA. Tujuan ERIC adalah

menjadikan agar perkembangan mutakhir dalam bidang

penelitl,an, pendidikan,pengajaran, dan persiapan tenaga

kependidikan dapat segera dimanfaatkan oleh orang-

orang yang terkait dalam profesi tersebut '

ERIC/CLL (Eric Clearing House on Languages and

Linguistics), salah satu kantor khusus dalam sistem

ERIC, digerakkan oleh Center of Applied Linguistics

(Pusat Linguistik Terapan). ERIC/CLL khususnya berke-

waj iban mengumpulkan dan menyebarkan informasi dalam

bidang penelitian umum dan penerapan dalam bahasa,

Iinguistik serta pengajaran dan pembelajaran bahasa '

Bahasa dalam Penoaiaran: Teori dan Prakt ik

SeIain memproses informasi, ERIC/CLL juga terlibat

dalam sintesis dan analisis. Komisi Clearing House,

meli.batkan ahli-ahli bahasa dan linguistik untuk melak-



ukan analisis mengenai perkembangan-perkembangan mutak-

hir dalam bidangnya. Hasil tulisan mereka, yang bertu-

juan untuk digunakan oleh pendidik dan peneliti, diter-

bitkan dengan judul " Bahasa dalam Pengajaran: Teori

dan Praktik". Perangkat tersebut mencakup petunjuk

praktis untuk guru dan pembabaran makalah. Terbitan

tersebut dapat dibeli- langsung dari Harcourt Brace

Jovanovitch International. Terbitan tersebut juga

diumumkan dalam jurnal abstrak bulanan ERIC Resources

in Education (RIE) dan tersedia pada ERIC Document

Reproduction Service Computer Macrofila International

Corporation, 3900 Wheclen Aveme, Alexandrea, vA

223004 Bacalah RIE untuk permintaan informasi dan

Nomor ED.

Untuk informasi lebih lanjut mengenai sistim ERIC,

ERIC/CLL, dan Publikasi dari Center/Clearinghouse,

tulislah pada ERIC Clearinghouse on Languages and

Linguistics, Center for Applied Linguistic, 3520 pros-

pect Street, N.W. Washington, DC. 2OO7

Sophia Behren, editor, Bahasa dalam Pengalaran.
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Kata Pengranta=

Banyak buku-buku ilmiah diterbitkan mengenai "j'Imu"

terjemahan dan interpretasi. Buku ini tidaklah serba

lengkap. Buku ini tidak mengenai linguistik, psiko-

Iinguistik, dan juga tidak mengenai pentingnya terjema-

han dan interpretasi dalam proses komunikasi'

Buku ini lebih banyak membahas pentingnya terjema-

han dan interpretasi pertemuan dan juga profesi akade-

mis yang dibentuk dan bagaimana semua ini diajarkan

untuk mencapai integritas kedua profesi tersebut dan

standard tertinggi dalam lat ihannya .

Buku ini merupakan usaha untuk menunjukkan yang

harus diketahui penerjemah dan interpreter profesional,

apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan untuk membantu

generasi pemuda yang tertarik datam karir ini mencapai

tuj uannya .

Dengan rendah hati buku ini merupakan suatu usaha '

untuk memberikan penghargaan terhadap profesi yang

sulit, rumit tetaPi merupakan profesi yang sangat

memuaskan yang tanpa haI tersebut kerjasama interna-

sional tidak akan berfungsi '



Mereka yang mempersiapkan siswa untuk karir terje-

mahan dan interpretasi haruslah menghargai sekali

ketrampilan yang mereka berikan kepada anggota profesi

tersebut di masa depan. Sungguh tidak dapat dibayang-

kan bila seseorang mengajarkan ketrampilan tersebut

hanya sebagai tambahan dalam mempelajari bahasa asing'

Ketrampilan atau seni ini telah menjadi bagian

dari salah satu ketrampilan atau seni ini yang penting

yang telah memberikan beribu-ribu pelakunya dunia

kehidupan dan kepuasan pribadi Yang berkepanjanqan'

Kedua profesi- tersebut harus diajarkan hanya oleh

instruktur yang berkualifikasi tinggi kepada sisvra yang

jelas menunjukkan bahwa mereka ber bakat dan berkemam-

puan untuk menjadi orang-orang yang benar-benar profe-

s io nal .

Saya ingin mendorong semua guru terjemahan dan

interpreter yang berdedikasi di seluruh dunia untuk

berusaha terus membentuk bakat yang bagus ini dan

membawanya kepada faedah yang tinggi dalam praktek

kedua profesi yang membantu masyarakat mengasihi satu

sama lain di seluruh dunia.

r,,, -,,\ i- I l-'!,i3U5l}jr\r,ra{\

IKIP PADANG

Carmel, Musim Gugur 1984
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r I\rTEE,PR,E:T'.4 I DTAJAA.E.EI{?

Heskipun profesi Penginterpretasian 6ama tuanya

dengan kemampuan seseorang berbicara dan meskipun

penerjemah dimasa dulu sudah melakukan kegiatannya

dalam nota diplomatik dan surat-surat dagang, baru-

Iah sejak akhir Perang Dunia I dan sejak adanya

krisis internasional, kedua profesi ini berkembang

dalam bentuk sEkarang. Interpretasi konsekutifl

digunakan sampai tahun L945, ketika interpretasi

simultan digunakan pertama kali dalam sidang-sidang

kriminal di Nuremberg.

Penerjemah dan interpreter Yang baik ha;us

memiliki seperangkat kualifikasi yang tinggi. Sana

halnya, bila seorang pemain nusik solo yang h€bat

atau pemain ski yang bagus harus nemifiki t€knik

tersendiri , pener j emah dan interpreter harus meniliki

penguasaan penuh terhadaP bahasa Yang digunakan,

termasuk bahasa ibunYa.

lHeskipun saya hanya menyebutkan profesi intgrpr€ter
pertemuan, saya rasa senua intsrpret€r lainnya,
khususnya interpreter pengadilan dapat mengambil
manfaat dari pelatihan ini.

I



Untuk menjawab pertanyaan pada judul bab ini,

saya harus menyatakan sesuatu mengenai cara bagaina-

na seseorang pada masa kini menjadi penerjenah dan

interpreter.
Pada kenyataannya seseorang masih bisa memasuki

bidang penerjemahan tanpa latar belakang Yang m€ma-

dai, (kenyataannya sangat sering tanpa Iatar b€la-

kang sama sekali), sedangkan jalan masuk untuk

profesi interpreter Pertemuan sudah lebih ketat.

Data statistik survei terhadap Ikatan Inter-
preter Pertemuan International ( International Asso-

ciation of Conference Interpreters ) menunjukkan

bahwa 95t responden yang berusia 30-45 tahun telah

memperoleh pendidikan universitas. Nalar dari sta-

tistik ini adalah : seseorang bisa menjadi penerje-

mah yang jelek dalam waktu yang lama sampai muncul

keluhan terhadap terjemahannya. sedangkan inter-
preter yang jelek akan segera diketahui kesalahannya

dan sangat memalukan semua yang terlibat dengannya.

Apalagi interpreter yang bekerja dalam kelompok

tentulah sangat memerlukan pengawasan kualitas,

karena sangat menjengkelkan bagi seorang interpret€r

bekerja bersama dengan rekan yang jelek pekerjaan-

nya.

2



Ada dua hal yang Perlu diPertimbangkan untuk

menjawab apakah terjemahan dan interpretasi daPat

diaj arkan .

(1). Interpreter dahulunya adalah seseorang yang

belajar sendiri. Hereka adalah diplomat-

diplomat yang berPengalaman yang pendidikan

dan Pengalaman profesinya memberikan keteran-

pilan berkomunikasi dan berbahasa yang luar

biasa. Mereka mengembangkan keteramP i l ann)'a

berdasarkan pengetahuan umum yang 1uas,

pendiilikan, dan kemahiran dalam beberapa

bahasa.

(2). Aala anggota profesi ini yang mengatakan bahwa

seseorang dapat menjadi penerj emah/ interPret-

er tanPa pendidikan dan bahwa ada anggota

profesi ini telah menjadi pener j emah/ inter-

preter meskipun pendidikan mereka tidak pada

bidang tersebut. Heskipun Pernyataan tersebut

sudah semakin jarang terdengar, implikasinya

adalah bahwa pengajaran tidaklah segala-

galanya, tidak semua keterampilan dapat

diaj arkan .

Bagaimanapun saya berpendapat bahwa

dan interpretasi memerlukan pendidikan

diajarkan dengan baik.

ter j emahan

dan harus

rrrrLtl( Ur) i PERPUSIAKA,Ati

IKi2 PADANG
3



Hanya segeliDtir orang yang sangat berbakat

(hanya satu atau dua orang yang pernah saya junpai

dalam karir saya) yang dapat melaksanakan profesi

ini tanpamembuat kesalahan yang bisa menghancurkan

karier mereka.

4
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Sebelum saya menjelaskan bakat "ajaib" yang

harus dimiliki penerjemah dan interpreter yang baik,

perlu diberikan definisi kedua bidang tersebut.

Definisi ini seharusnya dapat langsung menjelaskan

siapa yang seharusnya TIDAK mencoba memasuki profesi

ini.
Terjemahan adalah pengalihan suatu teks tertu-

Iis bahasa sumber ke bahasa sasaran. Bentuk terje-

mahan haruslah benar-benar tepat daLam ha1 makna,

mengandung semua cita rasa teks asIi, dan ditulis

dengan bahasa yang jelas dan wadah yang alapat dimen-

gerti si pembaca. Je1aslah bahvra tanda baca, ejaan,

dan tata bahasanya harus tepat. Se1ain itu penerje-

mah harus memiliki kamus dan bahan referensi dalam

kedua bahasa.

Interpretasi adalah Pengalihan lisan dari pesan

yang disampaikan secara Iisan pada konperensi atau

pertemuan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, yang

dilakukan ditengah kehadiran pesertanYa' Pekerjaan

ini dapat dilakukan secara simultan (pada waktu

pembicaraan disampaikan) atau konsekutif ( setelah

sebahagian atau keseluruhan pembicaraan selesai ) .

5



Kadang-kadang, interpreter harus mulai dari media

tertulis ke media lisan (interpretasi). Ini dinamakan

terjemahan pengamatan ( sight translation).

Perbedaan yang nyata antara terjenahan dan

interpretasi adalah bahwa terjemahan adalah untuk

dibaca, sedangkan interpretasi adalah untuk di-
dengar .

Jelaslah dari definisi-definisi diatas bahwa

penerjemah harus sanggup memahami pengarang dari

buku yang diter j ernahkannya , sedangkan interpreter

perlu menpunyai kecerdasan yang sama dengan pembica-

ra yang harus di interpretas ikannya '

HaI ini menunjukkan bahwa pendidikan pener-

jemah, terutama pendidikan interpreter haruslah

diberikan pada tingkat pendidikan tinggi. Tidak akan

ada peserta pertemuan penting dapat mempercaYai

seseorang yang terlalu muda memahami semua rincian

penting pidato.

6



2.1. Terjenahan

Kecerdasan Siswa

Transkrip akademis mungkin akan menbantu dalam

mengetahui kecerdasan siswa dalam terjemahan. t{ilai
yang bagus dalam karangan tingkat lanjutan dan

penulisan esei merupakan petunjuk yang baik untuk

melihat kecerdasan. seseorang mungkin bertanya

mengapa seorang penerjemah memerlukan kualitas yang

sedemikian untuk menghasilkan terjenahan yang sangat

teknis. Jawabannya adalah bahwa latihan mengarang

dan latihan mengenai bahasa adalah latihan disi-
plin dan fleksibilitas kecerdasan diri, dua kecer-

dasan yang sangat penting bagi seorang Penerjemah.

Heskipun mereka tidak pernah mengungkapkan

sendiri pemikirannya, calon penerjemah haruslah

sangat kreatif dalarn bahasanya sendiri agar dapat

menyampaikan pesan yang terdapat dalam teks sumber

dengan cara yang paling tepat dan dimengerti, tetapi

indah.

Dapat dikatakan bahwa hanya siswa yang mempero-

teh nilai A dalam pelajaran bahasanya sendiri yang

dapat mencapai tingkat kesemPurnaan Yang tinggi yang

diperlukan seorang Pener j emah .

7



Karena penerjehah profesional jarang sekali

ahli dalam bidang pengetahuan teks yang akan di-

terjemahkannya, kemampuan monyerap ide-ide baru dan

menerangkannya dalam bahasa sasaran sangatlah pen-

ting.
Penerjemah harus pula sanggup menyampaikan ide-

ide yang rumit dengan tepat. Latihan yang memadai

dalam bahasanya sendiri, yang merupakan bahasa

sasaran ketika ia menerjemah, merupakan persyaratan

mutlak, Pelajaran penulisan teknik dan juga penyun-

tingan serta pembacaan ulang (proofreading) sangat

membantu calon penerj emah.

Meskipun ahli teknik yang juga menerjemah akan

merasa lebih beruntung daripada penerjemah umum,

yang membutuhkan Iatihan untuk menjadi penerjemah

teknik, penerjemah teknik hanya akan tetaP menjadi

penerjemah bidang teknik. Sedangkan penerjemah umum

dapat menerjemah bidang aPa saja yang diberikan

padanya.

Pengalaman menunjukkan bahwa tamatan pendidikan

terjemahan dapat dengan mudah ttitatih untuk rnenjadi

penerjemah teknik. Banyak di antara mereka nengak-

hiri kariernya dengan kedudukan pimpinan perusahaan

karena kemampuan penyesuainnya yang luar biasa.

8



Akhirnya, sering diperdebatkan aPakah lebih

baik memiliki latar belakang teknik untuk p€nerjema-

han teknik. Tetapi kenyataannya jarang ahli teknik

yang tertarik mengerjakan terjemahan selagi pEtugas

bahasa di seturuh dunia tetap nenerima gaji yang

rendah seperti sekarang ini.

Keccrdasan Pengajar

Pengajar terjemahan harus memiliki kecerdasan

dasar yang sama dengan murid-muridnya. Pertanyaan

ini sepertinya suatu keb€naran yang tak dapat di-

sangkal Iagi, tetapi harus diakui, karena sangat

banyak pengajar terjemahan, Yang;

(1) belum pernah membuat terjemahan yang dieva-

luasi ahli,
(2) belum pernah menghasilkan terjemahan.

Terjemahan bukanlah ilmu Yang tepat yang daPat

diperoleh sekejap, Diperlukan latihan setiap hari

untuk meningkatkan kemamPuan sessorang dan untuk

memperoleh Pengalaman yang diperlukan untuk menga-

jarkannya. Setiap terjomahan nenambah kesiapan sese-

orang untuk terjemahan selanjutnya.

9



Addlah naif untuk dipercayai bahvra pengetahuan

bahasa dan sastra, ditambah kebahasaan menberikan

kualifikasi untuk mengajar terjemahan. Hanya seorang

penerjemah yang handal yang dapat mengajar siswanya

cara bagaimana menghindarkan kesulitan dan bagaimana

mengalihkan pesan tertulis dalam suatu bahasa ke

bahasa lain dengan cara sedemikian sehingga pembaca

terjemahan tersebut merasa bahwa mereka sedang

membaca teks yang dikarang dalam bahasanya sendiri.

2.2. Tlterpretasi

Kecerdasan Siswa

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, interpreter

pertemuan harus memiliki kecerdasan yang sama dengan

orang yang akan di interpretas ikannya ' Namun ini

tidak berarti semua orang yang memiliki intelegensi

tinggi_dan lancar berbahasa, bisa menjadi interpret-

er pertemuan. Jadi, apakah yang membedakan siswa

yang potensial dari Yang lainnYa?.

Mungkin inilah saat yang tepat untuk mempertim-

bangkan tes kecerdasan untuk calon interpreter

pertemuan. Saya sudah melaksanakan tes kecerdasan di

Universitas Jenewa, Swiss, Kantor PBB Bropah, NATo,

l0



Hasyarakat Eropah, Universitas ceorgetown. Heskipun

tes ini berbeda-beda dalam cara pelakaanaan dan isi
khusus, kesemuanya menguji hal-hal berikut:

a. kecerdasan

b. kemampuan meringkas dan menguraikan sendiri

c. masa reaks i
d. ingatan

e. sikap dan penampilan

f. suara

g. pemahaman dan kelancaran dalam bahasa asing

h. kualitas bahasa sendiri.

Kemampuan dasar ini biasanya diuji dengan cara

berikut

(1). Calon diminta untuk menceritakan dalam bahasa

asing mengenai pendidikan mereka, pengalaman-

nya di luar negeri dan minat-minat intelektu-

aInya. Ujian ini memberikan gambaran tentang

cara berpikir dan cara menyampaikan pikiran

si calon. Kriteria penilaian mencakup suara,

presentasi, logat, urutan logika Pikiran, ke-

mampuan umum dan pengetahuan umum,

Bagian kedua merupakan latihan menyarikan dan

menguraikan kembali suatu paparan p€ndek yang

berisikan informasi yang singkat, Padat dan

ltrt,r,,,. ., j

t,( iP
i:,1ir rjs i;r(irAi\,

PADANO

(21.
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(3).

satunya lagi yang agak panjang lebar tetapi

tidak beri6ikan informasi yang jelas, dibaca-

kan atau diimprovisasi dalan salah satu

bahasa asing yang dikuasai siswa. Calon

kemudian diminta untuk mengulangi secara

lisan dalam bahasanya sendiri sebanyak mung-

kin informasi yang dapat ditangkap nereka.

Paparan ini biasanya tidak Iebih dari tiga

atau empat menit. Calon tidak dibolehkan

mencatat (kecuali angka dan nama), karena ini
juga merupakan tes ingatan. Xriteria penilai-

an adatah kelengkapan dan ketepatan, pemaha-

man bahasa asing, logika penyampaian, kemam-

puan menyarikan dan mengingat ide-ide kunci,

konsentrasi, dan kemampuan menghadapi terje-
mahan yang sulit seperti humor, ungkapan

idiomatis, atau peribahasa.

Yang ketiga dan ini adalah Yang terakhir

biasanya adalah terjemahan dari bahan Yang

dibaca pada bahasa asing ke bahasa sendiri.

Penekanan terletak pada pemahaman dan pemin-

dahan pada tingkat bahasa yang lebih tinggi.

Yang dinilai ialah kecePatan, ketepatan, dan

teknik menghadapi kesulitan yang tak terduga

(penting agar calon sama sekali tidak nelihat

teks sebelum ujian).

r2



Kebanyakan tes interpretasi konsekutif dilaku-

kan dengan paparan yang diimprovisasi, termasuk yang

jenaka dan lucu, yang khususnya cocok untuk menguji

ketrampilan calon dalam nenginterpretas i secara

umum. Biasanya tes ini sama sekali bukan tes isti-
Iah, tetapi tes ketrampilan umum.

Jenis tes ini telah menurunkan tingkat kegaga-

lan pada ujian akhir atau tes-tes lainnya selama

masa pendidikan pada proporsi yang sesuai. Siswa

yang tidak memperlihatkan kemampuan dasar akan

ditolak atau didorong meningkatkan ketrampilan

berbahasa mereka sebelum mengikuti tes kedua kali-
nya. Biasanya mereka boleh mengambil tes ini dua

kali.

Kecerdasan Pengaj ar

Kualitas pengajar interpreter yang baik akan

dibahas lebih rinci pada bab mengenai metoda penga-

jaran. Namun, pada awal ini dapat dikatakan dengan

tegas bahwa interpretasi hanya dapat diajarkan oleh

interpreter profesional. sep€rti halnya penerjemah,

seseorang yang tidak memiliki ketrampilan dan kemam-

puan untuk meng interpr etas i tidak dapat berhasil

mengajarkan j.nterpretasi. Selain itu, pengajar harus

l3



seIalu meningkatkan ketrampilan ini dengan praktek

yang berkelanjutan, dan selalu mengikuti perkemban-

gan, dan inovasi serta perubahan profesi.

SuIit dibayangkan bagi siaPapun untuk mengajar-

kan interpretasi tanpa mampu menunjukkan kemampuan

ini, seperti halnya tak terbayangkan bila seorang

koreografer mengajar menari tanpa berpengalaman

dalan semua gerakan' Sangat tidak jujur secara

profesional dan moral mengajarkan siswa seni inter-

pretasi yang sangat sulit tanpa pernah melakukan

sendiri prakteknYa.

Karena terjemahan kadang daPat diintegrasikan

ke jalur utama program bahasa sebagai alat tambahan

untuk mencapai dan menyempurnakan ketrampilan bahasa

(tetapi bukan untuk mempersiapkan Penerjemah profe-

sional kecuali datam bidang sastra l, interpretasi

membutuhkan kurikulum yang tersusun baik yang ter-

diri atas unsur-unsur yang komPIeks. Latihan seseka-

Ii interpretasi konsekutif atau simultan untuk

mayor bahasa yang sering kita Iihat aekarang,

menurut saya tidak masuk akal. Latihan tersebut aama

sekali tidak ada gunanya, tidak produktif dan tidak

etis sama sekali. Usaha meningkatkan jumlah siswa

untuk kelas bahasa asing dengan mengadakan pelajaran

interpretasi gadungan adalah suatu dosa terhadap

prof€si kese luruhannYa '

t4



3 - =DL.I}rBER BELAJAFT f>'TN T'ENS'UAR

Dalam bab ini, saya berasumsi bahwa program

terjemahan dan interpretasi diadakan di perguruan

tinggi dan mahasiswa membutuhkan Perpustakaan yang

memadai untuk buku acuan dalam segala bidang yang

mereka butuhkan dalsm studi mereka. Karena itu saya

memusatkan hanya pada sumber-sumber yang khususnya

dibutuhkan untuk mengajar dan belajar terjemahan dan

interpretasi.

3.1. Buku Teks

Selalu mengherankan bagi oranS-orang yang rngrn

mengajarkan terjemahan dan interpretasi Pada Penga-

jaran bahasa bahwa hanya sedikit jika ada buku teks

dalam bidang ini. Hal ini disebabkan pengajaran

terutama didasarkan pengalaman profesional seseoranS

dan bahwa metoda pengajaran terus ditingkatkan dan

disesuaikan berdasarkan pengalaman yang sedang

dialami. Selain itu, interPreter konperensi yang

mengajar biasanya terlalu sibuk untuk dapat menulis-

kan pengalamannya. Untuk beberapa buku-buku pengena-

lan kedua profesi ini si lakan I ihat daftar bacaan

diakhir buku ini.
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3.2. Kauus

Baik sekal i mendorong mahasiswa menggunakan

kamus satu bahasa dariPada menggunakan c&ra cepat

mel ihat langsung kamus dua atau banyak bahasa'

Proses menemukan lebih dahulu sinonim kats yang tak

tlikenal dalam bahasa sumber dan kemudian mencoba

menemukan padanannya dalam bahasa sasaran akan

mengembangkan rasa dan ketepatan dalam kedua bahasa'

Bahkan untuk istilah teknik, mahas iswa harus dila-

rang untuk menggunakan cars cepat mengacu langsung

ke kamus teknik dua bahasa atau lebih. Prosedur ini

hanya mendorong mahas iswa untuk membandingkan pa-

sangan kata sebelum memahami arti sebenarnya dari

kata bahasa sumber.

Ini t idak pula berart i bahwa seseoranB dapat

bekerja tanpa kamus dwi bahasa, yang biasanya di-

siapkan lebih cermat daripada kamus multi bahasa'

Menurut pendapat saya' kamus terbaik dalam

bidang teknik apapun adalah kamus yanS disusun oleh

organisasi Profesional. Ksmus ini sukar diperoleh

dan mahal.

Pilihan bidang teknik dan bidang khusus yang

akan disediakan perpustakaan tergantung pada topik-

topik yang diberikan dikelas. Dalam masa sekarang'

topik-toPik ini harus mencakup paIinB kurang :

16
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a. Obat -obat an

b. Kedokteran : neurology, dermatology' urolo-

Elt gynecology dan obstetrics'

bedah/opht ha I mo I ogy ' otolaryn-

go logy, dent istrY, orthoPedics.

c. Biologi

d. Kimia

e. Petrochemistry

f. Pharmaco I ogy dan Pharmaceut ics

e. I lmu Komputer

g, Pengawasan Polusi

h. Industri besi dan baja

i. Sen jata

j . Tenaga nukl i r

Dalam bidang yan8 lebih umum, bidang berikut

harus dipelajari mahasiswa :

a, Organ i sas i internasional

b. Pol itik dan perist iwa dunia

c. Ekonomi

d . Ni I ai mata uans {'l'lLlK UPT PERPUSTAKAAN

IKtP PADANGe. Keuangan dan bank

f . statistik
g. Anggaran dan Akut ans i

h. Perjanjian dagang dan internasional

i. Bantuan Pengembangan Teknis

i. Hukum internasional dan hukum perbandingan'
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Semua topik-topik tersebut harus dipelaiari

paling kurang sekali dalam masa pendidikan. selain

latihan terjemahan dan interpretasi, pelaiaran harus

mencakup pengenalan umum terhadap bidang-bidang

ini. Untuk itu, bahan acuan umum dalam bidang ini

harus tersedia dalam semua bahan yang ditawarkan

program tersebut. PerPustakaan untuk terjemahan dan

interpretasi haruslah tidak hanya membantu mahasiswa

selama pendidikan mereka tetapi iuga membantu mereka

setelah tamat.

3.3 Majalah dan Surat Kabar

Program ini harus ber langganan Pal ing kurang

satu hsrian untuk setiap bahasa yang diajarkan dan

juga mingguan yang paling banyak dibaca masyarakat.

Untuk bahasa yang diSunakan dibeberapa negara'

langganan majalah diperlukan dari beberapa jika

tidak semua negar& agar mahasiswa daPat membanding-

kan gaya, pandangan, dan kekhususan masing-masing

negara.

Disamping itu, Paling kurang satu majalah

teknik dan i lmiah dalam setiap bahan harus tersedia.

18



3.4 Bahan-bahan Teks

Untuk Te r j eDahan

Bahan teks yang terbaik adalah bahan yang sudah

diterjemahkan sendiri oleh penerjemah. Namun, se-

dikit sekal i penerjemah profesional yang mengenal

semua bidang yang harus dicakup program kursus

terjemahan, kecuali bila mereka adalah orang pensiun

yang sudah lama menjadi penerjemah profesional

(sedangkan dalam hal ini banyak bahan sudah kuno).

Beberapa sumber yang dapat dianjurkan untuk

memperoleh teks terjemahan antara lain;

Organisasi internasional

Badan-badan khusus dari USA tidak boleh

dilupakan arrtara lain, Badan Energi, VIHO,

Persatuan Te I ekomun i kas i Internasional,
Persatuan Pos Dunia, dl I, yang berhubungan

dengan bidang-bidang yan1 sangat teknis.

Banyak diantara badan-badan tersebut mem-

bagikan terbitan dengan biaya sedikit atau

tidak dipungut biaya. Kantor informasi umum

o rgan i s as i -organ i s as i ini b i asanya dapa t

membantu dalam men-cari bahan-bahan terjema-

han tersebut.

a
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Tes yang digunakan untuk menguj i calon

penerjemah baru yang dibuEt oleh organisasi

internasional, badan-badan pemer int ah ' dan

badan-badan swasta.

Publikasi teknik'

Publikasi dan laporan bank dan badan-badan

keuangan. Ada bahan ini yang diterbitkan

dalam beberapa bahasa dan bisa dijadikan

bahan ter j emahan Yang baik.

Publikasi dan dokumen Yang sah.

Bentuk-bentuk kontrak.

Ketika memilih bahan teks, pengajar harus mem-

perhatikan bahwa mahasiswa dihadapkan ke istilah dan

ungkapan yang biasa digunakan ahli dalam berbagai

bidang. Menggunakan "Eaya dagao1" yang benar akan

membedakan antara terjemahan yang terasa sebagai

suatu terjemahan dan terjemahan yang seperti karan-

gan dalam bahasa sasaran. Jelas bahwa semua bahan

terjemahan harus se lalu diperbarui.

Perlu ditekankan bahwa agar daPat memahami gaya

tertentu, mahasiswa harus membaca topik tugas terje-

mahan tersebut dalam bahasanya sendiri, sebelum

mulai menerjemah. AdE ungkaPan Jerman untuk proses

ini yakni "sich einleser" (secara harfiah' membaca-

kan ke diri sendiri).

b

d

e

f
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Meskipun bahan yang diterangkan di atas harus

merupakan inti kursus terjemahan, tentunya ada pula

bahan yang tebih umum yang -menimbulkan masalah-

masalah khusus dalam struktur dan sintaksis bahasa

sumbe r .

Untuk Interpretasi

Semua bahan kursus untuk interpretasi haruslah

terdiri atas tuturan. JeIas bukan artikel yang akan

digunakan, karena artikel adalah untuk dibaca dan

didengarkan. Bahan-bahan tersebut terlalu padat

untuk ditafsirkan, bahkan oleh seorang yang profe-

sional sekal ipun, sehingga menakutkan siswa.

Tetapi, karena kebanyakan makalah teknik yang

dibaca dalam konPerensi dan konvens i ilmiah disiap-

kan tertulis, suatu kumpulan bahan ini harus terse-

dia dalam program Pendidikan untuk mahas iswa tingkat

lanjutan. Bahan-bahan ini hanya dapat diPergunakan

oleh pengaiar yang sangat berpengalaman yang sanggup

mengatur kembal i isi artikel-artikel ini dan mem-

buatnya menjadi suatu pidato spontan.

Bahan yang sama dapat digunakan untuk pelajEran

terjemahan simultan ataupun konsekutif, meskipun

teks yang digunakan bidang terjemahan konsekut if

lrri-lK il'i PLiPUS iirl(nriu

IKtP PADANG
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biasanya lebih sulit karena mahasiswa mempunyai

lebih banyak waktu untuk menentukan dan menganal isa

t eks asl i.

Rekaman interPretasi yang baik maupuan t idak

baik merupakan alat yang paling bagus untuk menun-

jukkan kualitas siswa dan permasalahan para profe-

sional. Demonstrasi praktis oleh pengaiar tentunya

harus diberikan dengan teratur disamping ni lai-ni lai

pendidikan, hal ini juga meningkatkan rasa hormat

dan percaya yang dirasakan mahasiswa terhadap penga-

j arnya .

Bahan-bahan Untuk InterPretas i

Ruang Suara (Booths) dan Konsol (Consoles)

Per lengkapan interPretasi simultan sanSat

pent ing bi Ia mahasiswa dipersiapkan untuk profesi

nyata mereka. saya t idak menganjurkan Penggunaan

fasi I itas labor bahasa karena hal-hal berikut :

a, Kurangnya alat kedap bunyi menyebabkan maha-

siswa berbisik, atau mengurangi volume suara

mereka secara t idak wajar ' Ini menambah

stress dalam lingkungan yanr sudah penuh

stress.
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Karena biasanya selalu ada Paling kurang dua

interpreter pertemuan dalam satu ruang suara

(booth) adalah penting agar mahas iswa bela-

jar bagaimana bekerjasama secara efisien

dengan rekannya.

Mahasiswa harus terbiasa dengan alat-alat

yang digunakan dalam konperensi internasion-

al agar mengembangkan reflek yang benar

dalam menggunakan tombol mikrofon, tombol

pilihan saluran ("masuk" dan "keIuar")'

pengaturan volume, dan Iainnya. Selain itu,

menjaga jarak yang tepat antara mikrofon dan

modulasi suara pilihan yang Paling tepat

bagi pendengar, peralatannya dan diri mereka

sendiri sangat penting.

ldealnya, suatu ruangan kelas yang besar atau

auditorium harus di lengkapi dengan 8 sampai 10 ruang

suara ukuran b i asa ' Un tuk pengaturan konperens i '

ruang kelas tersebut memerlukan meia konperensi yang

cukup besar untuk banyak orang.

Jika tersedia auditorium, ruangan itu perlu

dilengkapi dengan ruang-ruang suara sehingga maha-

siswa dapat berlatih bila ada dosen tamu memberi

kuliah. Adakalanya mungkin pula diadakan hubungan

b

c

23



audio antara auditorium dan ruangan kelas untuk

interpretasi simultan, sehingga Iebih banyak siswa

bisa berlEtih dengan perkul iahan yang sebenarnya'

Namun, perlu dijelaskan bahwa interpretasi

tanpa hubungan visual langsung dengan pembicara

perlu dibatasi hanya pada hal-hal khusus ' HubungEn

visual adalah unsur dasar proses komunikatif antara

pembicara, interpreter dan pendengar dan tidak dapat

dihi I angkan '

Ruangan ke I as harus mempunyai konsu I khusus

untuk pengaiar, untuk melakukan hal-hal berikut :

a

b

Mendengarkan masinS-masrng ruang

Mendengarkan serentak Pidato

tape dan mahas i swa.

Membaca pidato bahasa sumber

suara,

as I i Pada

be r s amaan

dengan mendengarkan pula satu ruang suara'

d. Mendengarkan bersamaan Pidato Pada konPeren-

si dan mendengarkan mike.

e. Memutar pada semua ruang suara sebuah pidato

yang di rekam.

f. Merekam masing-masing ru{rng suara pada waktu

yang sama. Tentulah diperlukan banyak Pere-

kam karena ada banyak ruang suara'

g. Memutar Iagi pidato bahasa sumber'
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Mendengarkan lagi masing-mas ing rekaman

interpretas i mahas iswa dengan memberikan

balikan ke ruangan kelas dan ke ruang suara.

Mengoperssikan system panggi lan pada semua

ruang suara.

Mengoperas ikan interkom ke mas ing-mas ing

ruang suara agar pengajar dapat me Iakukan

koreksi pada waktu mahasiswa melakukan

interpretasi.

Rekanan Pidato

Suatu koleksi rekaman pidato riil dengan berba-

g8i kesul itan dan kecepatan sangat diperlukan.

Keadaan yang persis sama dengan yang ditemui pada

pertemuan multi bahasa sulit diciptakan di dalam

kelas, dan adakalanya bahkan guru yang berpengalaman

menemukan kesu I i tan untuk menggunakan kecepatan

normal ketika membaca pidato keras-keras dan pada

waktu yang sama mendengarkan interpretasinya.

Sejumlah eksperimen telah di lakukan mengenai

penggunaan video rekaman pidato. Para pengajar

interpretasi umumnya berpendaPat bahwa situasi riil

t idEk dapat diciptakan dengan rekaman video dan

h

1

J
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bahwa memandang layar tidak dapat menggant ikan me-

mandang orang yang berpidato. Itulah sebabnya tidak

begitu berfaedah bagi sekolah menggunakan jenis

peralatan ini, kecuali bila menSSunakan layar besar

sehingga dapat melihEt demgsn jelas si orator paling

kurang keseluruhan wajah dan geraknya.

Seorang int etPre t er profesional menghendaki

pertemuan langsung dengan si pembicara dan menolak

bekerja, bila persyaratan ini tidak dipenuhi ' Per-

syaratan ini tidaklah mencakuP penggunaan monitor Tv

(kecuali digunakan sebagai alat tambahan dimana

ruang suara interpreter jauh dari podium pembicara) '
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Program penerjenah dan interpreter haruslah

program yang lengkaP. Hata PeLajaran yang terPisah-

pisah tidaklah cocok, karena akan membuat siswa

salah kaprah nengenai Penguasaan profesi ini' l{aha-

siswa yang berbakat akan frustrasi karena mereka

tidak bisa melanjutkan Pelajarannya. Lebih berbahaya

tagi bila mahasiswa setelah menyelesaikan satu atau

dua subjek saja mulai bekerja dan kemudian merasakan

bahwa mereka sama sekali tidak siap menghadapi

kenyataan. Idealnya, haruslah ada kurikulum Yang

berbeda untuk penerjemah dan interpreter' HaI ini

juga tergantung kePada umur, kematangan int€Iektual ,

dan latar belakang bahasa si mahasiswa'

sekati lagi, pelatihan untuk penerjemah dan

interpreter hendaklah suatu paket yang harus seim-

bang. Tidak seorangPun akan memberikan satu atau dua

subjek saja untuk "praktek kedokteran" dan seharus-

nya begitu pula dalam hal terjemahan'

Di Bropah, mahasiswa biasanya memulai pendidik-

an terjemahan dan interpreter setelah tamat sekolah

menengah atau sama dengan masuk universitas' Ini

menyiratkan bahwa kurikulum di Eropah tentulah

mencakup pelajaran umum dan juga pelajaran bahasa'



Berdasarkan pengalaman saya neng€IoIa kira-kira

5OO mahasiswa tingkat sarjana, saYa merasa bahwa di

USA program yang ideal mencakup dua tahun tugas

intensif ditingkat sarj ana.

4.1. Kesarjanaan

Kesarjanaan sebenarnya tidaklah menjamin bahwa

siswa akan bagus dalam profesinya. Tetapi ada dua

faktor yang harus dipert imbangkan:

a. Status kedua profesi tersebut sangat tergaDtung

kepada Pendidikan universitas mereka. Terjemahan

dan interpretasi dipandang sebagai profesi akade-

mis oleh UsA dan negara-negara di seluruh dunia.

Pendidikan jenis apapun di bawah tingkat sarjana

akan mengacaukan status profesi ini.
Pandangan saya mengenai apa yang dinamakan

"sertifikat" ialah: Sertifikat menimbulkan angga-

pan yang salah bahwa pemegangnYa telah resmi

berkemampuan. Ini nembuat sipemakai jasa nemper-

cayai bahwa mereka menggunakan orang yang mampu,

meski kenyataannya tidak semua pemegang sertifi-

kat berkemampuan yang baik. Tambahan lagi, pro-

gram Eertifikat biasanya jauh lebih sinskat dari

pada program sarjana.
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Di Amerika Serikat hanya interPreter pengadi-

lan yang memiliki sertifikat resmi. Sertifikat

ini hanya untuk interpretasi di ruang pengadilan

dan tidak untuk lainnya diluar pengadilan' Jelas

"penerjemah" dan "interpreter" tidak meniliki

status hukum kecuafi di Austria dan Republik

Jerman; kedua negara tersebut nemberikan Proteksi

untuk profesi ini.
b. Banyak lulusan pendidikan terjemahan dan inter-

pretasi yang kemudian berpindah ke profesi lain'

Pengalaman dan pengetahuan Yang diperolehnya

selama bekerja menjadikan banyak mereka yang

mampu memegang posisi kepemimpinan di industri

swasta, membuka usaha sendiri atau kembali ke

dunia akademis. HaI ini daPat dilakukan mereka

dengan mudah bila mereka merniliki gelar kesarja-

naan. Posisi pengajaran program terjemahan dan

interpretasi yang berakreditasi, tentunya m€m€r-

Iukan gelar kesarj anaan.

it,iLi K tJ:)T PERPUSTAKAAN

IKiP PADANG
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{.2. Janqka Waktu

Jangka waktu Program mungkin agak berbeda

antara satu negara dengan negara lain, tetapi bagi

program sarjana atau tidak, masa pendidikan haruslah

paling kurang empat tahun sebagai tambahan pendidik-

an akhir sekolah menengah di Inggris atau Eetelah

selesai pendidikan awal sarjana muda di USA. Untuk

universitas (kecuali Program intensif untuk mahasis-

wa berbakat) ini berarti Pating kurang 60 kredit

semester. Masa studi maksimal yang dibutuhkan ma-

sing-masing mahasiswa mungkin berbeda-beda tergan-

tung kepada latar belakang dan pengetabuan bahasa

mereka. Sangat tidak tepat bagi pengajar ataupun

mahasiswa untuk mempercepat masa studi, k€cuali bagi

mahasiswa berbakat.

Di Studi Internasional Institut Monterey tempat

kami melaksanakan progran tingkat sarjana dua

tahun, menurut pengalaman kami, kecuali beberaPa

mahasiswa yang b€rbakat, mahasiswa yang paling

sukses ialah mabasiswa yang Eekitar 1-2 tahun berdi-

am di negara penutur bahasa asing tersebut.
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Mahasiswa di USA biasanya menguasai bahasanya

dengan baik, tetapi mempunyai kesulitan serius dalam

berbahasa asing. Ini tidak bisa m€reka perbaiki

dalam masa studi. Kami biasanya menasehatkan agar

mahas j.swa ini menggunakan lebih banyak rraktu atau

lebih berkonsentrasi pada bahasa yang lebih dikua-

sai, menamatkannya dan kemudian menambah dengan

bahasa asing lainnya di lain waktu.

Pada kenyataannya, baik sekali biLa penerjemah

dan interpreter mernpelajari Iebih banyak bahasa

asing dalamperjalanan karir mereka. Bila ketrampilan

dasar telah dikuasai biasanya dengan mudah daPat

ditransfer ke bahasa-bahasa lain.
Sebaliknya, kesul i tan-kesul itan umum dan pen-

didikan kebahasaan dapat diatasi dalam masa perku-

tiahan. Memulai karir dengan persiapan minin tidak

hanya berakibat reputasi yang jelek ( yang cepat

diketahui orang) dan hal ini jarang atau tidak

pernah teratasi karena keterbatasan waktu.

Saya tentunya tidak ingin mengatakan bahra

seseorang tidak mempelajari apaPun selama karir
profesionalnya. Sebaliknya kedua profesi ini member-

ikan kesempatan luas untuk mengembangkan diri. Ini

salah satu ciri yang menjadikan profesi ini suatu
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yang menjanjikan. Namun, agar dapat manfaat yang

sebesar-bes arnya dari proses belajar ini, seseorang

harus benar-benar siap ketika nemulai karirnya.

4.3. URUTAI{

sama halnya dengan semua usaha pengaJaran,

perlu untuk tidak menuntut terlalu banyak kemauan,

kesabaran, kemampuan nahasiswa. Ini menunjukkan

bahwa kurikulum secara umum dan isi pelajaran khu-

susnya, haruslah diatur dengan teliti ' Hal ini

sangat penting dalam terjemahan dan interpretasi,

karena kita berhubungan dengan ketrampilan yang

harus dikembangkan secara bertahap, dan bukanlah

mata pelajaran yang bisa dikuasai hanya dengan

keraj inan atau hafalan.

4.4. TBRJBI{AEA}I

Herupakan pemikiran yang bagus untuk memulai

pelajaran terjemahan dengan analisa perbandingan

untuk mengingatkan mahasiswa akan masalah-masalah

terjemahan. Ini akan mengajarkan mereka untuk memba-

ca teks bahasa sumber secara profesional. Pada waktu
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yang sama, kemampuan mereka menganalisa akan tera-

sah. Mereka belajar ide pokok ketinbang kata-kata,

atau lebih bagus lagi mereka belajar memperoleh idE

dari semua bentuk kebahasaan sebelum mengungkapkan

ide yang dimaksud bahasa sumber kedalam bahasa

sasaran. Selanjutnya tatihan-latihan dalam membuat

kembali frasa dan mensubsititusi, Pertama dalam

bahasa sumber saja dan kemudian dalam kedua bahasa

terbukti sangat membantu. Latihan-latihan ini dapat

dilakukan secara tertulis maupun Iisan, misalnya,

dalam pelajaran berbicara di depan umum.

Disini, saya ingin menampilkan Pertanyaan

apakah pelatihan terjemahan merupakan langkah perta-

ma bagi calon interpreter pertemuan.

Jav/aban bagi Pertanyaan yang sering diperdebat-

kan ini sangat tergantung pada kuatitas siswa '

Menghadapkan pekerjaan interpretasi langsung kepada

siswa yang masih membutuhkan pendidikan bahasa

termasuk bahasanya sendiri, sama halnya dengan

menyuruh penunggang kuda meloncati Pagar Yang tinggi

sebelum dia bisa menduduki Pelana kuda denga baik'

Apalagi, dalam interpretasi, akan ada bahaya dimana

siswa mungkin ceroboh dalam baik gaya, tata bahasa
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dan sintaks. Xarena itu, interpretasi tidak boleh

dilakukan sebelum siswa memiliki kemamPuan bahasa

yang memadai , terutama bahasanya sendiri '

Sekarang kita kembali lagi ke calon penerjemah.

Latihan untuk menghindarkan terjemahan yang

jelas berbunyi terjemahan biasanya memakai sebagian

besar tahun pertama Pelatihan. Merupakan pemikiran

yang baik bila pada awal pendidikan, siswa dihadap-

kan kepada berbagai kemungkinan terjemahan dan

dipertihatkan karya-karya penerjemah profesional,

walau contoh-contoh yang tialak bagus.

SeIama tahun kedua, semakin banyak masalah-

masalah terjemahan Yang harus dipecahkan Yang menun-

tut Iebih banyak temuan dan sumber baik dari penga-

jar maupun siswa.

Dengan beranggapan bahwa tujuan pelatihan

adalah menghasilkan penerjemah profesional .Yang bisa

mencari nafkah dengan profesi ini, Pandangan saya

terhadap terjemahan karya sastra adalah: terjemahan

sastra adalah suatu kemewahan dalam program Profe-

sional. Yang diperlukan seorang penerjemah profe-

sional ialah pengetahuan bahasa sumber dan bahasa
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sasaran yang Iuas dalam berbagai bidang Pengetahuan.

Saya tidak menentang terjemahan sastra, tetapi

terjemahan sastra akan membawa kepada kedalaman

struktur dan keindahan bahasa yang luar biasa dan

kejeniusan orang yang menciptakannya. Karena itu,

siswa harus didorong untuk membaca karya sastra yang

bagus untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Karya besar mahasiswa adalah tesisnya. Tesis

tersebut harus dikerjakan sendiri oleh mahasiswa,

tetapi harus dibimbing dengan baik oleh pembimbing-

nya. Tesis tersebut harus dibaca oleh dua orang,

salah satunya tidak mengenal bahasa sumber sama

sekali dan yang satunYa lagi hendaklah seseorang

ahli teknis. Proyek tesis ini hendaknya paling

kurang 100 halaman ( kira-kira 30.000 kata )'

Tesis ini juga memberi kesempatan memperkenal-

kan mahasiswa kepada dunia profesional yang antara

Iain; persiapan pencetakan terjemahan, Pengetikan

dan pengaturan, catatan kaki, catatan penerjemah,

penelitian, kutipan, surat menyurat dengan penulis

dan percetakan, hak-hak terjemahan, naskah, kontrak

dan Iain sebagainya. Berbagai aspek profesi ini

harus tercakup dalam pelajaran khusus profesi yang

mencakup kode etik profesi, ikatan profesi, tanggung

jawab, Pembayaran dan negosiasi dengan pemakai jasa'
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Tiga macam pelajaran harus diperoleh Penerjemah

dan interpreter , antara lain:

1)

2)

3)

Terjemahan pengamatan

Penulisan ringkasan

Istilah-istilah dan Prosedur konperensi

Terjemahan pengamatan adalah proses yang harus

dilalui penerjemah sebelum menuliskan sesuatu.

Inilah yang harus dilakukan penerjemah sebelum

mereka mendiktekan terjemahannya. Dan penerjemah

biasa pula dipanggil untuk melakukan terjemahan

langsung dalam rapat dan negosiasi, karena inter-
preter tidak seIalu ada untuk pekerjaan ini.

Demikian pula semua ringkasan dikerjakan oleh

penerjemah. Ini memenuhi fungsi organisasi interna-

sional yang besar dimana kegiatan tidak diPublikasi-

kan secara panjang tebar, tetapi dalam bentuk ring-

kasan. Penutisan ringkasan ini membutuhkan teknik

khusus yang harus dikuasai penerjemah.
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4.5. Interpretasi

Pelajaran interpretasi hEndaklah memberikan

urutan berikut:

a. Terjemahan pengamatan

b. Interpretasi konsekutif ( berselang )

c. Interpretasi Simultan ( serentak )

Aspek yang sulit dalam melakukan interpretasi

adalah kecepatan yang harus dicapai. Karena itu
siswa harus dilatih bertahap sampai ia dapat mengat-

asi masalah ini.
Melatui terjemahan pengamatan, siswa belajar

bersikap didepan hadirin. Mereka juga memperoleh

reflek dasar untuk menyampaikan suatu pesan dalam

bahasa lain ( dengan asumsi mereka belum pernah

mengikuti kursus terjemahan sebelumnya ). Selain itu,
mereka mengembangkan koordinasi pemikiran-ucaPan,

yang sangat vital dalam proses interPretasi langsung

terhadap pidato yang sudah dipersiapkan sebelumnya

dan dibaca dengan cepat sekali oleh sipembicara.

Tentulah lebih mudah menganalisa pesan yang dapat

dibaca dari pada yang disampaikan secara lisan.
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Pada tingkat interpretasi konsekutif, siswa

menganalisis pesan yang disampaikan dengan kecepatan

tinggi, menyerap pesan ini dari bentuk bentuk bahasa

dan mengungkapkannya dalam bahasa sasaran sebagaima-

na penutur bahasa sasaran mengungkapkannya secara

spontan. (Pada tahap ini siswa mengontrol pemakaian

waktunya, paling kurang pada waktu interpretasi yang

sesungguhnya).

Pelajaran interpretasi simultan merupakan

puncak proses keseluruhan. Siswa telah belajar

melalui terjemahan pengamatan dan terjemahan beruru-

tan bagaimana melakukan Iangkah-Iangkah proses

keseluruhan interpretasi dan sekarang akan merasa

Iebih mudah untuk mengatasi kesul itan-kesul itan

dalam proses interpretasi, dimana mereka sepenuhnya

tergantung kepada kecepatan pidato yang disampaikan.

Dapat dimengertj. mengapa memberikan pelajaran

interpretasi simultan secara terpisah di awal pro-

gram tidak ada manfaatnya. Tidak adanya persiaPan

hanya akan menghasilkan beo yang mengulangi kata-

kata dengan kecepatan tinggi tanpa berusaha mengana-

Iisa dan mengubah pesan asal. AkibatnYa sipendengar

i,,, i-,,i. :' i P!.iiPUS lAt{AAt\

IK IP PADANG
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dihujani dengan kata-kata yang harus dianalisanya

untuk dapat memahaminya. Dengan situasi demikian

jelas interpreter tidak melakukan misinya yakni

membantu orang berkomunikasi. Pesan yang datang dari

ruang suara interpreter haruslah jelas. Pendengar

hendaknya tidak dibebani tugas tambahan selain

mendengar.
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5 - PEXG;.rJAIIT.I'

5.1 I{BTODA

Ter j emahan

Pelajaran terjEnahan haruslah ditamPilkan

menarik. TentunYa hal ini sama untuk semua pelaja-

ran. Tetapi Pelajaran terjemahan berisiko tinggi

untuk menjadi membosankan karena karena ciri lima

dimensinya.Hat ini mencakuP tidak hanYa unsur penga-

jar, mahasiswa, dan Pelajaran tetapi juga teks

sumber dan teks sasaran,

Untuk mengendalikan kelima unsur ini diperlukan

keahlian pedagogis pengajar. Karena itu sangat

penting bahwa terdapat rasa kerjasama dalam ruang

ke1as. Situasi yang ideal adalah bila pengajar

menguasai bahan bacaan dan istilah-istilah pada

tugas yang diberikan. Tugas utama pengajar ialah

memecahkan masalah-masalah bersama mahasiswa.

MeruPakan ide Yang bagus untuk memberikan

mahasiswa kesempatan memilih bahan. Ini memberikan

mahasiswa perasaan sanggup "menguji guru", dan ini

baik bagi rasa percaya dirinya. JeIaslah, pengajar
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harus benar-benar mampu dan memiliki ego yang kuat

untuk dapat melakukan hal ini.
Hal-hal berikut penting dalam pelajaran terje-

mahan :

a. Pelajaran terjemahan bukanlah pelajaran

ceramah, tetapi suatu usaha yang melibatkan

mahasiswa dan guru menemukan kemungkinan-

kemungkinan pemecahan bagi masalah-masalah

terjemahan yang ditemui.

b. Pengajar harustah siap untuk memberikan

balikan langsung kepada mahasiswa. Bila

penelitian diperlukan, balikan harus diberi-

kan se lambat- l ambatnya pada pertemuan beri-

kutnya.

c. Pengajar haruslah benar-benar menguasai

bidang pengetahuan dari bahan yang yang akan

diterjemahkan dan dapat menjelaskan kepada

mahasi,swa bahan tersebut sebelum memulai

terjemahan.

al . Pekerjaan rumah sangat Penting malah Iebih

penting dari pekerjaan di ke1as. Setiap

mahasiswa harus menerima kembali koreksi

pekerjaannya setiap minggu. Panjang tugas

daPat bervariasi tetapi Paling kurang 500

kata.
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Koreksi harus rinci dan mencakup keterangan

tentang jenis kesalahan dan sifat kesalahan. Ke-

lemahan nahasiswa dalam penerjemahan harus dijelas-

kan dan mahasiswa didorong untuk bekerja keras

memperbaiki ketemahannya ini. Pengajar juga menya-

rankan apa yang harus dilakukan dalam hal ini.
SeIain itu, pelajaran terjemahan harus mencakup

pengenalan terhadap sumber yang ada (kamus dan bahan

referensi lainnya) dan pemakaiannya. Siswa harus

diperingatkan mengenai bahaya pemakaian kamus yang

sa1ah.

Keseluruhan proses pengajaran terjemahan harus

mencakup:

(1) mempersiapkan terjemahan (dalam hal ini meru-

pakan ide yang baik untuk menberitahukan topik

seminggu atau dua minggu sebelumnya dan menYu-

ruh mahasiswa memPersiapkan istilah yang akan

digunakan )

(2) mempelajari suatu teks, antara lain membaca

seluruh teks sebelum memulai terjemahan;

( 3 ) mempersiapkan daftar istilah, menyediakan

berkas kartu istilah dan meningkatkan perben-

daharaan kata dengan menggunakan kamus si-

nonim; dan
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(4) melakukan berbagai kegiatan Yang menuju kepada

hasil akhir yang sempurna.

Berdasarkan pengalaman saya, membicarakan

pekerjaan rumah di awal pelajaran sangat bermanfaat

(dengan asumsijadwal pelajaran sekurang-kurangnya 2

jam) dan setelah itu mengerjakan teks baru sebelun

memberikan gambaran mengenai pekerjaan rumah beri-

kutnya. Dengan cara ini tiga jenis teks dapat di-

cakup dalam satu pertenuan kelas. Juga baik sekali

memberikan teks yang melatar belakangi teks-teks

yang akan diber ikan .

SeIama petajaran 1isan, pengajar harus menghin-

darkan kesempatasan mahasiswa melakukan terjemahan

pengamatan (sight translation) terhadaP teks. HaI

ini sangat mungkin terjadi bila mahasiswa pada waktu

yang sama juga memperoleh mata pelajaran terjemahan

pengamatan. DaIam periode ini meskipun kegiatan

ketas dilakukan secara lisan, pengajar harus meminta

bentuk tulisannya.

Teks dwibahasa meruPakan alat yang sangat bagus

dalam pengajaran ini. Siswa dapat belajar dari

terjemahan yang bagus dan juga terjemahan yang

jelek. Pekerjaan rumah bisa pula dalam bentuk kritik
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terhadap suatu terjemahan. Siswa biasanya heran dan

merasa tidak kuatir dengan pekerjaannya sendiri

setelah ia menemukan kesalahan-kesalahan pada ter-
jemahan bahkan pada terjemahan yang sudah dipublika-

si.
Pada latihan tingkat lanjut, Iatihan terjemahan

yang menyenangkan bisa pula beruPa penerjemahan

humor, anekdot, drama, komedi, cerita karton atau

cerita bergambar.

Mengetahui dengan pasti tingkat kesulitan yang

mungkin dihadapi mahasiswa pada pelajaran terjemahan

adalah tugas yang suIit. Perlu ada suatu keseim-

bangan dalam satu pelajaran atau antara satu pe-

lajaran dengan Iainnya untuk memastikan program yang

seragam bagi seluruh mahasiswa '

Tingkat kesulitan bahan tidak boleh melebihi

kemampuan mahasiswa kecuali pada minggu-minggu per-

tama pada awal semester.

Perlu untuk memberikan bahan yang sulit sejak

dari awal (sulit dalam ha1 struktur, bukan bahasa-

nya) agar sipemula segera menyadari bahwa terjemahan

sulit dan yang penting lagi bahwa terjemahan bukan-

Iah suatu proses yang dapat diselesaikan dengan kata

perkata.
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Tentunya ada keinginan yang besar untuk nem-

berikan bahan yang mudah pada tahap awal. Tetapi,

pengajar harus memperhatikan agar mahasiswa tidak

dapat mencari cara-cara yang mudah dengan menerje-

rnahkan kata perkata.

Pada tahap ini pengajar harus menekankan

pengajaran patla pemecahan kesulitan bahasa, kesulit-

an-kesulitan bentuk dan gaya bahasa yang menghalangi

mahasiswa dalam memperoleh pesan yang sebenarnya'

Kesulitan tersebut mencakuP struktur, redundansi,

pengulangan, penyambungan atau keterangan l'ang mem-

bingungkan dan IainnYa. Merupakan kewajiban pengajar

untuk membantu mahasiswa untuk "mengupas" kulit yang

tidak perlu dan secara bertahaP sarnpai ke inti. Bila

hal ini telah dicapai, prosesnya berbalik dan maha-

siswa harus belajar merubah bentuk inti dan memberi-

kan kulit baru Yakni bahasa sasaran.

Proses ini tidak harus sElalu nengikuti struk-

tur kalimat asli t€tapi cenderung mengikuti pola

pikiran as1i. xahasiswa harus didorong untuk meng-

gunakan pola kalimat yang mereka rasa paling cocok

untuk bahasa sasaran.
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Pada tahap ini perlu untuk membagi mahasiswa

atas ke lompok-ke lompok dan memberikan masing-masing

kelompok tugas yang sama. Hasilnya kemudian dapat

dibandingkan dan mahasiswa dapat memPertahankan

hasit kerja keIompoknYa.

Juga untuk menciptakan suasana yang hangat,

pengajar dapat meminta mahasiswa tingkat lanjut

untuk mengritik pemula. Hal ini akan membuat maha-

siswa tingkat tanjut memahami masalah-masalah yang

harus diatasi pengajar.

5.2. Interpretasi

Pengajaran interpretasi adalah kegiatan yang

berat karena membutuhkan konsentrasi yang terus

menerus terhadap beberapa proses yang sedang ber-

langsung pada rraktu yang besamaan didalam kelas'

Sebenarnya proses ini lebih berat Iagi dari pada

interpretasi itu sentliri, karena dalam interpretasi

hanya diperlukan untuk berkonsentrasi pa'la dua

proses bersamaan.
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5.3. ferjenahan Penganatan.

Terjemahan pengamatan adalah salah satu bahan

dasar interpretasi. Pengajar harus mengamati ketram-

pilan mahasiswa daLam bidang berikut:

a. Kualitas berbicara didepan publik, kete-

nangan, presentasi dan suara

b. Kecepatan

c. Kejelasan dan ketepatan Penerjemahan

sebagai langkah pertama, mahasiswa dapat mem-

persiapkan pidato tersebut di rumah tetapi tidak

boleh membawa catatannya. Penerjemahan yang sempurna

diperlukan pada petajaran ini. Hal ini membiasakan

mahasiswa untuk bekerja cepat sejak awal, yang

kemudian secara otomatis dilakukan Pada teks Yang

harus diterjemahkan tanpa persiapan.

Untuk tugas di kelas sebaiknya mahasiswa tidak

diberi waktu untuk membaca teks sebelum diterjemah-

kannya. Belsiap untuk sesuatu yang tak diduga sebe-

Iumnya adalah ciri seorang interpreter. Yang paling

mungkin dilakukan hanyalah pengajar memberikan

sedikit keterangan mengenaj. isi teks dan kosakata

yang diperlukan.

IYI'L/K Ut,T
-.,KIP

PEIIPUS rurraArr

PADANG
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Lebih praktis lagi bila mahasiswa disuruh

berdiri didepan sehingga ia menghadap kekelas.Ini

akan membantunYa mengatasi ketakutan akan pentas dan

kegugupan. Video rekaman penampilan mahasiswa juga

sangat berguna.

5.4. Terjemahan (onsekutif ( Berselang )

Pengajaran terjemahan konsekutif merupakan

suatu seni tersendiri yang berkembang Pesat selama

sepuluh tahun terakhir ini. saya ingat ketika mempe-

Iajari jenis terjemahan ini tanpa penjelasan sedi-

kitpun dan ditempatkan bersama mahasiswa tingkat

Ianjut dari ar+aI dan disuruh untuk berani mencoba

dan mengambil resiko.

Ada dua hat yang dipertanyakan mengenai terje-

mahan konsekutif :

a. Kenapa ini masih diajarkan sedangkan kira-

kira 99t tugas interpretasi dilakukan dengan

terjemahan simultan?

b. Kapan interpretasi konsekutif digunakan?

48



Jawaban terhadap pertanyaan pertama ialah

interpretasi beurutan merupakan dasar dari semua

interpretasi, karena disini dikembangkan ketrampilan

analitis yang diperlukan. APaIagi, kebanyakan maji-

kan menguji calon interpreter terlebih dahulu dalam

terjemahan konsekutif sebelum masuk kepada terjemah-

an sinultan. Ini masih diamggap sebagai pengujian

terbaik bagi ketrampilan terjemahan secara kese-

luruhan.

Sebagai jawaban terhadap pertanyaan kedua,

terjemahan konsekutif masih digunakan bila ketepatan

sangat diPerlukan misalnya dalam sidang pembuatan

konsep dalam perjanjian hukum, pada perbincangan

politik tingkat tinggi antara kepala-kepala negara

atau pemerintahan dan untuk pidato setelah makan

malam; ini juga diperlukan bila pengikut pertemuan

memerlukan tanbahan waktu untuk penjelasan selama

interpretasi.
Ada kemungkinan Peralatan penginterprotasian

simultan rusak, terutama di negara-negara yang tidak

begitu mempedulikan perawatan peralatan. BiIa hal

ini terjadi, semua interpreter harus sanggup melaku-

kan penerjemahan kons€kutif .
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Saya biasanya menyarankan agar nahasiswa memu-

lai pelatihan interpretasi dengan Iatihan ingatan.

Misalnya, seorang mahasiswa menceritakan sebuah

cerita yang kemudian diceritakan lagi oleh mahasiswa

lainnya. Panjang dan kesulitan cerita ini diberikan

secara bertahap, ditingkatkan sampai seperti bentuk

perkuliahan pendek dalam berbagai subjek'

PaIing kurang sampai pertengahan semester

pertama (kursus awal biasanya memakan waktu satu

semester ) tialak ada kegiatan mencatat. Mahasiswa

mengakhiri perkuliahan interpretasi konsekutif dari

bahasa Inggris ke bahasa Inggris tanpa catatan.

Kesulitan dalam interpretasi satu bahasa ke bahasa

lain baru diberikan pada semester berikutnya.

Latihan ingatan menekankan pada konsentrasi

pada unsur-unsur pesan yang penting. Latihan ini

memaksa mahasiswa menganatisis pesan asal dan

menglngat unsur-unsur kuncinya. Latihan ini juga

merupakan indikasi yang baik bagi pengajar mengenai

bagaimana kekuatan otak mahasiswa.

Selama masa ini semua materi pelajaran haruslah

biasa dan pemakaian pidato resmi, artikel koran

harus dihindarkan. Secara bertahap Pengajar meminta

mahasiswa mencatat apa yang didengarnYa tetaPi hanya
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dengan mengingat yakni setelah pembicara selesai,

.tidak ketika sedang mendengarkan. Setelah ini penga-

jar baru memberitahu bagaimana catatan catatan ini
bisa disingkatkan dengan menggunakan simbul, tanda,

dan akronim dan diatur dalam penulisannya agar

menghasilkan terjemahan secara cepat.

Sangat penting dalan tahap awal ini untuk tidak
membuat kelonggaran mengenai kecepatan pesan yang

disampaikan. HaI ini tidak mudah dilakukan karena

sipengajar bermurah hati kepada pemula, karena ia
ingat pengalamannya ketika mulai belajar interpreta-
si. Namun, pengungkapan yang lambat akan membuat

mahasiswa mengikuti kata bu-kannya makna. periode

awal ini paling sutit dan membutuhkan pengalaman

yang luas untuk memberikan keseimbangan antara

koreksi dan dorongan. Juga pada tahap inilah maha-

mahasiswa diminta memberikan beberapa bentuk penam-

pilannya untuk meningkatkan kelenturan gayanya.

Tahap awal ketika mahasiswa mulai mencatat

keseluruhan pidato merupakan titik batik perkembang-

an mereka. Mereka harus segera diperingatkan bila
terlalu banyak mencatat.

Pada saat ini, saya ingin menjawab dua perta-

nyaan lagi yang sering muncul dalam pelajaran terje-
mahan konsekutif:
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a. Apakah catatan harus clitulis dalam bahasa

sumber atau bahasa sasaran?

b. Kenapa tidak menggunakan tulisan steno saja?

(1) Tidaklah menjadi masalah dalan bahasa apa saja

cacatan ditulis, karena catatan hanyalah

simbol yang berisikan pesan' Interpreter harus

menyimpan ide bukannya kata-kata dalam ingat-

annya. Kata hanya disimpan (dan dicatat ) jika

kata itu sangat penting dan berisikan pesan'

SebenarnYa suatu hal Yang wajar bagi inter-

preter untuk memulai interpretasi konsekutif

dalam bahasa sumber karena ia "IuPa" bentuk

Iinguistik dan pesan bahasa sumber ' Saya

sendiri sering mencatat dalam bahasa Inggris

ketika menafsirkan bahasa Jerman ke bahasa

Perancis, yang dua-duanya saya kuasai ' karena

saya merasa banyak kosakata Inggris yang

berguna untuk membawa pesan' sangat baik bila

pemula menggunakan bahasa sumber dalam membuat

catatan karena dengan demikian dia tidak

membiasakan langsung mengubah pesan dari satu

bahasa ke bahasa lain ' setelah melakukan

interpretasi simultan, ia secara bertahap

mencatat dalam bahasa sasaran' Penting untuk
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menekankan bahwa tidak ada sistem membuat

catatan yang universal. Sebagaimana Iayaknya

ada berbagai cara berpikir dan belajar, maka

terdapat pula sistem catatan yang ragamnya

sebanyak interpreter puIa. Karena itu kita

hendaklah membantu mahasiswa mengembangkan

sistemnya sendiri. Sistem tersebut tak dapat

dipelajari dengan mudah.

(2) Ada beberapa alasan mengapa Penggunaan steno

tidak dianjurkan dalam interpretasi konseku-

tif:
a. Penggunaan steno untuk catatan harus dihin-

darkan pada saat interpretasi dengan cara

memperlambat proses keseluruhan. Suatu ter-
jemahan konsekutif tidak boleh lebih panjang

dari pidato riil, tetapi umumnya harus leblh

pendek.

b. Catatan dengan tulisan steno secara otomatis

akan menggunakan bahasa sumber dan tidak ada

usaha untuk menerjemahkan ataupun menganali-

sis. HaI ini akan mengakibatkan interpretasi

kata perkata yang seharusnya dihindarkan.
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c Kata tidak penting bagi interpreter konseku-

tif. Ia harus berkonsentrasi pada makna

saja, karena inilah satu-satunya cara untuk

dapat menyimpan informasi dari suatu pidato.

Proses interpretasi konsekutif pada dasarnya

sama dengan meringkas jalan cerita suatu

film bagi teman yang tidak berkesempatan

menontonnya. Perbedaannya yang nyata ialah

interpreter harus menyampaikan rinciannYa '

Tulisan steno tidak hanya menambah beban

interpreter, tetapi juga membuat Pekerjaan-

nya menjadi lebih sul it
Steno hanya berguna untuk mencatat kata-kata

kunci tertentu atau bila perlu mencatat

kut ipan langsung dari dokumen tertentu.

Dalam haI terakhir ini interpreter seIalu

dapat memperoleh teks yang daPat dibacanya

dan dia tak perlu membuat catatan.

d

e

Bita mahasiswa telah memahami teknik interpre-

tasi konsekutif. latihan-latihan berikut akan bergu-

na:
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Suruh mahasiswa membaca catatannya mulai dari

setiap kata ataupun simbot yang mereka tuliskan. Hal

ini membuatnya benar-benar bebas dari gaya tatabaha-

sa bahasa sumber, meningkatkan keluwesan gaya bahasa

sasaran dan pengajar dapat pula mengetahui apakah

mereka memahami pesan bahasa sumber.

BiIa rekaman digunakan sebagai alat pengajaran,

atau bila mahasiswa melakukan presentasi, pengajar

perlu memberikan komentar berdasarkan catatan siswa

tersebut. Ini suatu cara agar mereka menyadari

kesul itan-ke sul i t an latihan tersebut. Disamping itu

cara ini bermanfaat sekali dalam menjadikan mahasis-

wa siap karena mereka ingin mengetahui apakah penga-

jar tidak melihat kesalahan mereka atau kesalahan

pada catatan mereka.

Saya ingin mengakhiri pengamatan terhadap

interpretasi konsekutif dengan mengingatkan pembaca

bahwa bentuk ini adalah bentuk interpretasi yang

paling menjanjikan. Bentuk ini telah dikembangkan

menjadi suatu seni yang halus oleh beberapa prak-

tisi.
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5.5. Interpretasi Sinultan ( Serentak)

Pengajaran interpretasi simultan Pada dasarnya

mudah bila mahasiswa telah menguasai proses inter-

pretasi konsekutif.

Meskipun kelihatannya tak dapat disangkal

lagi. Harus dinyatakan di sini bahwa mengajarkan

interpretasi beruntun tidaklah hanya memperdengarkan

tape dalam satu bahasa dan mendengarkan interpretasi

sipembelajar sementara memeriksanya dengan versi

tertulis pidato sekiranya versi tertulis itu ada'

Bagaimanapun pengajar tidak boleh terikat dengan

satu versi interpretasi dan memeriksanya dengan

menggunakan terjemahan t.ertulis. Ada berbagai inter-

pretasi yang bagus terhadap satu sumber. Ada bebera-

pa interpreter seperti Haifetz, Menuhin dan Oistrakh

yang dapat menghasilkan interpretasi yang bagus

sekali dengan versi berbeda-beda terhadap suatu

konser bioIa. Karena itu pengajar haruslah hanya

membanilingkan sumber dengan inte rpretas inya, tanpa

memikirkan interpretasi Yang dia buat.

Agar daPat memilih bahan dan metode yang se-

suai, sipengajar harus mempert imbangkan jenis-jenis

pertemuan dimana interpretasi simultan digunakan:
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a. Diskusi atau negosiasi dimana pembicaranya

berbicara spontan tanpa dipers iapkan.

b. Pidato formal, kebanyakan yang bersifat umum

atau politis yang mungkin atau tidak dibaca

dari naskah Yang diPersiaPkan.

c. Makalah-teknis atau ilmiah yang hampir

se1a1u dibacakan.

tt. Perkuliahan yang biasanya disiapkan tertu-

1is.

Mahasiswa harus siap terhadap jenis-jenis

situasi yang berbeda ini.
Kemudian dari pengamatan ditemukan bahwa haI

yang harus diingat ialah bahwa pelajaran inter-

pretasi simultan harus menggunakan boos yang bakal

menjadi Iingkungan interpreter paling sedikit selama

5 jam setiap hari. Mahasiswa harus nerasa senang

dengan lingkungannYa ini '

seperti seorang pilot yang harus terbiasa

dengan ruangan cockpit, interpreter harus mengem-

bangkan senacam reflek otomatis dalam menangani

peralatannya. Berikut ini ada beberapa aturan yang

harus segera diketahui mahasiswa:
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a Selalulah pastikan bahwa proses suara dalam

keadaan hidup ketika sedang menginterpretasi

dan dalam keadaan mati ketika dalam perca-

kapan ataupun komentar pribadi.

Selalu biarkan satu telinga tidak tertut-
up sehingga anda bisa mendengar suaramu.

orang yang tidak mengetahui aturan ini
sering menggunakan volume suara yang terlalu
keras dan kerusakan pendengaran dan suaranya

menjadi lemah pada akhir kerja hari itu.
SelaluIah menjaga agar volume suara anda

terdengar enak dan menYenangkan bagi pen-

dengar interpretasi.
Jagalah jarak agar sesuai dengan proses

suara. Perubahan yang sering akan mengaki-

batkan pendengar harus menyesuaikan volume

terus menerus dan ini mengganggu pekerjaan

mereka yang bukanlah untuk mendengar inter-
pretas i .

Selalulah menggunakan tombol "Cough" atau

"interrupt" bila batuk atau menbersihkan

bunyi tenggorokan, jangan menggunakan tombol

proses suara, karena tombol yang Pertama

akan "menjembatani" bunyi chanel pentas

sedangkan yang kedua bila pada posisi "off",

b

d

e
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memasukkan bunyi batuk tersebut bukannya

interpretasi ke telinga pendengar. Sangat

tidak menyenangkan bagi delegasi bila bunyi

interpretasi sering terganggu oleh bunyi-

bunyi pidato.

f.. Se1alulah pastikan bahwa saluran anda

sesuai dengan bahasa yang anda gunakan,

sebagaimana tercantum pada program ruangan

pertemuan. Ini terutama penting bila dua

bahasa keluar dari ruang suara yang sama

dalam konperensi dwibahasa dan interpreter-

Iah bukannya teknisi yang memilih saluran

keluar.

g. SeJ.alulah tes peralatan anda terutama tombol

" Cough" .

h. seIaIuIah tes sistem reIai. Ini merupakan

alat interpreter untuk mendengarkan inter-
preter Iainnya yang meng interpretas ikan ke

bahasa yang lain.
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5.6. Latihan PetrgenalaD

Beberapa teknik dapat digunakan untuk mengajar

interpretasi simultan. Semuanya saling melengkapi

dan harus digunakan pada waktu tertentu selama

perkuliahan.

Setelah merasa cocok dengan lingkungannya,

calon interpreter perlu diperkenalkan dengan proses

mendengar dan berbicara secara simultan. MeskiPun

cara interpretasi ini dinamakan "simultan", terdapat

juga sedikit waktu selang antara apa Yang didengar

dan apa yang dikatakan interpreter. waktu selang ini

bisa untuk satu kalimat bita bahasa sumber sangat

berbeda strukturnya dari bahasa sasaran.

Pengenalan ini mungkin suatu pengalaman yang

berat bagi mahasiswa pemula karena itu pengajar

harus hati-hati dan dapat mendorong mahasiswa pada

tahap ini. Mereka harus menyampaikan pengalaman-

pengalaman awalnya menggunakan ruang suara. Pada

saat ini pengajar pertu menjaga agar kelas berjalan

Iancar dan mahasiswa tidak bosan karena kecepatan

adalah sesuatu yang sangat penting dalam interPreta-
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Sebagai latihan pertama, mahasiswa hanya disu-

ruh mengulangi apa yang mereka dengar secara lang-

sung datam bahasa yang sama. Latihan ini tidak boleh

terlalu lama karena meruPakan pengulangan kata ilemi

kata yang sebenarnya harus dihindarkan oleh inter-

preter yang riil.
Karena itu mahasiswa harus sesegera mungkin

diminta untuk membuat ringkasan; pada awalnya ring-

kasan kalimat dan kemudian ringkasan keseluruhan

paragraf. Pada tahap ini, pengajar terus meningkat-

kan bahan atau meminta mahasiswa itu sendiri menyum-

bangkan pidato pendek.

Segera setelah itu, mahasiswa harus mendengar-

kan rekaman pidato-pidato riil dan diminta untuk

meringkaskannya. Pldato-pidato yang sukar dipahami

(karena aksen asing, kecepatan yang tinggi, konsep

yang tidak jelas dsb.) dapat digunakan pada tahap

ini. Juga perangkat angka harus diajarkan pada tahap

ini karena banyak mahasiswa mengalami kesulitan

dalam mengingat angka-angka yang banyak.

Salah satu keahlian yang penting dalam inter-
pretasi simultan adalah kemampuan mahasiswa mengan-

tisipasi . Untuk itu mahasiswa dilatih melengkapi

kalimat yang diberikan pengajara, kemudian dilanjut-

kan dengan melengkaPi Paragraf.
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Setelah Iatihan ini diberikan selama satu

semester (dengan asumsi bahwa satu jam pelajaran

adalah 60 menit ) , barulah mahasiswa dihadaPkan

dengan situasi dwibahasa. Jika Iatihan ini telah

dilakukan dengan baik, dengan balikan yang teratur

dari pengajar dan terbimbing baik (termasuk perekam-

an untuk memeriksa suara dan kecepatan), maka maha-

siswa seharusnya bisa maju dengan cepat '

5.7 . Latihan Lanjutan

Terjemahan pengamatan ataupun interPretasi

simuttan tidak boleh ditinggalkan ketika pelajaran

terjemahan simultan dimutai ' Ketiga kegiatan itu

penting dan harus dilanjutkan bersamaan sampai akhir

pe I at ihan .

Agar dapat terus memberikan balikan, pengajar

harus memperhatikan unsur-unsur interpretasi simul-

tan yang baik; proses perubahan hendaknya tidak

berat, suara yang mengandung rasa percaya diri,

makna yang benar-benar tePat, nencakup semua sintlir-

an, perubahan, nuansa dan suasana pidato aslinya'

h,lLli\ i.-,i' i PERPUSTAKAAN
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Teknik pernapasan biasanya tidak sukar bagi

mahasiswa. Tetapi bila berada dalam situasi yang

menekan (misalnya bila mereka menyadari bahwa ucapan

mereka sedang didengarkan atau bila mereka diminta

berbicara cepat sekali) banyak mahasiswa mengalami

kesulitan pengaturan penapasan. Pengajar harus

megingatkan mahasiswa akan hal ini untuk menghindar-

kan mereka dari kebiasaan jelek yang tak bisa diko-

reksi ke lak .

Pengajar harus selalu memberitahukan nama

mahasiswa yang sedang didengarkan mereka agar ter-

biasa dengan tekanan berada dalam tempat bertugas.

Tekanan ini adalah suatu bahagian kehidupan profesi

dan mahasiswa harus belajar untuk segera dapat

mengatasinya pada tahap awal pelatihan.

Adakalanya tidak semua mahasiswa bisa berbicara

cepat. Cara terbaik bagi mereka untuk mencapai

kecepatan berbicara yang memadai adalah dengan

membaca bersuara bahan-bahan teknik dengan cepat,

termasuk istilah-istilah yang sulit diucapkan misal-

nya senyawa-senyawa kimia.

Bagi mahasiswa tingkatan lebih lanjut, pelaja-

ran dapat dilaksanakan dengan salah satu cara-cara

berikut. Untuk menvar i as ikannya, semua metoda ini

harus digunakan pada saat yang sesuai.
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6 - FEI.Gf'JIAIT

6.1. Terjemahan

Pengujian pada terjemahan tidaklah sepenting

pengujian interpretasi. Henurut pendapat saya,

pekerjaan rumah dengan koreksi yang memadai lebih

membantu proses pembelajaran dari pada pengujian.

Namun, penerjemah biasanya selalu mengalami tekanan

karena batas waktu yang ditentukan klien. Karena itu

calon penerjemah harus diuji dalam situasi tekanan

tersebut diakhir pendidikannya. Staf penerjemah di

PBB dituntut menerjemah rata-rata 8 halaman perhari.

Tetapi, penerjemah bebas akan merasa perlu untuk

menghasilkan dua kali lebih banyak.

setelah tahun pertama. mahasiswa harus sanggup

menerjemah 3OO kata perjam untuk teks yang tidak

membutuhkan banyak penelitian ataupun penggunaan

kamus. Para profesional telah lama tidak sepakat

mengenai apakah dibenarkan memakai kamus pada waktu

ujian terjemahan. Pada masa sekarang kebanyakan

majikan perusahaan membolehkan penggunaan kamus pada

waktu menguji calon penerjemah baru. Ini memang
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sangat masuk akal karena rnemang ini situasi kerja

yang nornal dalam penerjemahan. Apalagi memang

penting bagi Penerjemah untuk menunjukkan ketramPi-

lan nereka menggunakan kamus dari pada mempersulit

pekerjaan mereka.

Untuk ujian akhir, mahasiswa dituntut untuk

menerjemah kira-kira 1000 kata dalam 3 jam. Ujian

akhir harus mencakup hal-hal berikut:

a. Pengujian terhadap pengetahuan siswa dalam

istilah-istilah umum dan teknis.

b. Pengujian kemampuan siswa untuk bekerja

cePat dan betul dalam keterbatasan.

c. Pengujian terhadap ketrampilan siswa dalam

menggunakan kamus.

d. Pengujian terhadap kemampuan siswa mencari

sumber dalam haI kamus tidak bisa membantu.

e. Penguj ian terhadap kesiapan siswa untuk

memasuki pasaran kerja '

f. Hempersiapkan mahasiswa untuk diuji oleh

calon maj ikannya.
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6.2. Penilaian

Penting untuk

mengenai bagaimana

tidak ada resep khu

tertentu.

melakukan observasi mendasar

menilai terjemahan. Tentu

sus tetapi tentu saja ada

Yang pertama dan terpenting, penilaian harus

didasarkan pada kriteria yang tepat,termasuk makna,

ketepatan, gaya, peristilahan dan tatabahasa' Peni-

Iai harus telah mengenal teks dan istilah-istilah-

nya. Dalam menilai, pengajar sama sekali tidak

dibenarkan membandingkan hasil kerja mahasiswa

dengan terjemahan yang telah jadi karena hal ini

akan menimbulkan PenYimPangan.

Ada pengajar yang membaca semua terjemahan

sebelum mengoreksi untuk mendapatkan gambaran menye-

Iuruh mengenai kualitas terjemahan mahasiswanya'

HaI ini akan membantu untuk memastikan standar

pemberian nilai yang adit. Perbaikan harus mencakup

komentar rinci mengenai hasil pekerjaan siswa terma-

suk bentuk yang benar dari teks yang salah menerje-

mahkannya.

Tidak dibenarkan sama sekali membuat dua kesa-

lahan makna, tanpa mempert imbangkan kesulitan teks

(tentu saja teks yang diberikan telah disesuaikan

saja

acuan
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dengan tingkat mahasiswa). Tetapi tidaklah mudah

untuk mendefinisikan kesalahan rnakna. Penilaian

menjadi sulit khususnya dalam "daerah kabur". Misal-

nya, haruskah kata yang salah terje mahannya, dihi-
tung sebagai kesalahan makna j ika kesalahan itu
merubah makna atau haruskah dipandang sebagai kesa-

Iahan per istilahan?

Di Studi Internasional Institut Monterey, kami

sedang membuat definisi yang cocok dan skala peni-

Iaian terhadap beberapa pengelompokan jenis kesalah-

an. Kami bermaksud menerbitkannya dalam waktu dekat.

JumIah kesalahan maksimum yang dapat ditolerir
seIaIu harus ditentukan sebelumnya, sehingga peni-

laian bisa seragam bagi seluruh mahasiswa. Jika

beberapa mahasiswa membuat jumlah kesalahan yang

sama, perbedaan nilai akhir terletak Pada gaya

bahasa.

Sehubungan dengan penilaian ujian bahasa asing

bagi mahasiswa, saya menekankan bahwa latihan-1atih-

an terjemahan adalah untuk tujuan akademis dan

harus dijelaskan kepada mahasiswa bahwa mereka

tidak dibenarkan menerjemah secara profesional

kedalam bahasa asing, kecuali untuk menerjemahkan

surat-surat dagang yang sifatnya semua hampir sama
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dan tidak membutuhkan ketrampilan bahasa yang ting-

gi. Keseluruhan seni penerjemahan sudah cukup sukar

didalam bahasa sendiri dan usaha untuk menerjemah ke

bahasa asing akan memberikan hasil berkualitas

rendah, kecuali bila mahasiswa tersebut telah ting-

gal di negara tempat bahasa sasaran tersebut bebera-

pa tahun.

Paling kurang ada dua orang penilai untuk ujian

akhir karena dalam haI ini karir profesional maha-

siswa menjadi taruhannya. Dalam ha1 kedua orang

penilai memberikan nilai yang sangat berbeda (satu

orang memberi angka lulus dan yang satunya memberi

angka gagat) maka penilai ketiga harus dihubungi.

Penilai tidak harus dari staf Pengajar. Kenya-

taannya, merupakan ide yang bagus untuk menggunakan

profesional dituar kampus, terutama bila para penga-

jar bukan penerjemah profesional . Ini juga untuk

nemastikan bahwa mahasiswa telah memenuhi standar

profesi ini.
Dalam program yang memberikan beberapa bahasa

asing, suatu kebijakan penilaian yang seragan terha-

dap semua bahasa sangat penting. sangat tidak masuk

akal untuk bersikap pemurah terhadap bahasa yang
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disebut "sukar" seperti bahasa Jerman atau Rusia,

karena persyaratan untuk bahasa-bahasa tersebut
persis sama dengan bahasa lain.

Selain itu tidak perlu dibedakan apakah maha-

siswa menerjemah ke bahasa asing kedua atau lainnya.

Orang yang membaca terjemahan tidak dapat diharapkan

untuk mertimbangkan latar belakang bahasa sipenerje-

mah .

6. 3. IDterpretasi

Ujian interpretasi biasanya dinilai dengan

dasar kriteria yang sama dengan ujian terjemahan,

dan selain itu dinilai pula suara, kecepatan, pre-

sentasi, dan keterandalan penampi lan.

6.4. Interpretasi Nonsekutif ( Berselang )

Paala tahap awal interpretasi berurutan, disam-

ping kriteria di atas, teknik pencacatan mahasiswa

harus dievaluasi. Ujian interpretasi berurutan tidak
alapat berakhir hanya dalam lima menit. Teks harus

dibaca dengan kecepatan biasa, karena pembacaan yang

Iamban tidak akan bermanfaat bagi mahasiswa, malah
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mengakibatkan mahasist a terlalu banyak mencatat yang

biasanya dengan struktur yang jelek dan sulit untuk

dibaca kembali.

Pada ujian akhir, tes tidak boleh lebih dari 10

menit. Biasanya, pembicara berhenti setelah berbica-

ra selama empat atau lina menit untuk memberi waktu

untuk interpretasi. Jarang sekali dilakukan inter-
pretasi berurutan dengan waktu lebih dari 10 m€nit.

Penting sekali bahwa penguji juga membuat catatan

untuk mendasari evaluasinya, karena beberapa ke-

sulitan mahasiswa mungkin saja terabaikan.

Heskipun ingatan mahasiswa calon interpreter

harus diuji, tes yang relatif pendek dapat menunjuk-

kan ketrampilan mahasiswa dalam haI ini. Tes Pada

badan-badan internasional jarang berakhir lebih dari

Iima menit.

Untuk ujian akhir profesinya, calon diharuskan

melakukan paling kurang dua interpretasi kedalam

bahasanya sendiri dan dua interpretasi dari bahasa-

nya sendiri ke bahasa asingnya yang pertama.

Berbeda dengan terjemahan, interpreter mungkin

diharuskan menginterpretas i secara berurutan tidak

secara serentak kedalam bahasa asing pertamanya.
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Selain itu, karena interpretasi adalah ketramPilan

Iisan, seorang interpreter diharapkan menguasai

beberapa bahasa as ing .

Pengujian terhadap interpretasi bahasa asing

harus dinilai berdasarkan kejelasan, kelengkapan,

dan ketepatan tatabahasa. Aksen bisa asing, tetapi

harus dapat dipahami oleh penutur asli tanpa ke-

sulitan.
Kualitas penting yang harus diperhatikan dalam

menguji seorang interpreter adalah kemampuannya

dalam menggunakan suara yang meyakinkan walau dalam

situasi yang sulit. BagaimanaPun, kriteria utama

haruslah ketepatan makna. calon yang berbicara

dengan suara dan interpretasi yang meyakinkan tetapi

ternyata membuat tebih dari satu kesalahan makna

tentulah tidak bisa lu1us dalam ujian'
Sangat aneh bahwa banyak pengajar memberikan

kesempatan kepada calon untuk melihat catatan

interpretasinya sebelum memulai int€rpretasi ' Ini
jelas kesalahan yang besar. Interpretasi konsekutif

harus dilakukan langsung setelah pembicara selesai

mengucapkan pidatonya. Interpretasi konsekutif

banyak memakan waktu dan cenderung membosankan
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peserta menjelang akhir pertemuan' InterPreter harus

berusaha keras untuk menggunakan waktu seminal

mungkin.

Berdasarkan haI di atas, suatu interpretasi

konsekutif tidak boleh lebih panjang dari pada bahan

aslinya. Malahan jika mungkin lebih Pendek, tidak

berarti interpreter membuat ringkasan, tetaPi ia

dapat memendekkannya dengan seni komunikasinya yang

profesionat . Jarang sekali terjadi, kecuali dalam

keadaan waktu yang sangat terbatas, ketua sidang

meminta interpreter hanya memberikan ringkasan.

s€berapa lengkapkah interPretasi konsekutif

seharusnya? Aturannya sederhana saja: interpretasi

harus mencakup segala sesuatu yang PerIu untuk

memahami pesan yang dimaksudkan oleh sipembicara,

termasuk semua isi yang tidak disampaikan dengan

kata-kata.

6.5. Interpretasi Simultan

Ujian interpretasi simultan terdiri dari dua

bahagian; interpretasi terhadaP paparan yang sudah

jelas dan interpretasi terhadap bahan Yang lebih

teknis yang teksnya telah diberikan kepada mahasiswa
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tersebut kira-kira lima belas atau dua puluh menit

sebelum ujian untuk memberi kesempatan bersiap. Ini

prosedur yang biasa dilakukan pada setiap pertemuan

ilmiah dan mahasiswa harus sanggup mendengar memba-

ca dan menafsirkan pada waktu bersamaan.

Disamping kriteria yang telah disebutkan untuk

interpretasi konsekutif, kriteria evaluasi untuk

interpretasi simultan mencakup pula teknik antisipa-

si, kecepatan dan keindahan suara.

Seorang interpreter simultan tidak boleh keden-

garan membosankan ketika menginterpretas ikan pembi-

cara yang lamban dan tidak boleh pula kedengaran

tergesa-gesa dan tiadak beraturan ketika rneneginter-

pretasikan pembicara yang cepat. l{amun, ujian akhir

bukanlah suatu kontes kecepatan karena calon biasa-

nya mempunyai kecenderungan berprestasi kurang dalam

situasi ujian. Tekanan situasi pada waktu ujian

hendaklah tekanan yang biasanya dialami pada perte-

muan bukan tekanan yang dibuat-buat.

Banyak pendidikan interpreter yang tidak neng-

izinkan mahasiswanya mengikuti ujian interpretasi

simultan sebelum si mahasiswa lulus pelajaran inter-

pretasi konsekutif. walaupun saya berpendaPat bahwa

seseorang tidak dibenarkan roenjadi interpr€ter kalau
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belum lulus kedua mata prelajaran t€rsebut, saya

berpendapat bahwa mahasiswa hendaknya dibenEtkan

mengambil kedua mata pelajaran tersebut pada waktu

yang sama dan hanya mengulang pelajaran yang belum

Iulris.

Mahasiswa tidak dibenarkan ujian sampai lebih

dari dua kali. Bila mereka tidak siap untuk ujian

mereka sebaiknya tidak mengikutinYa. BiIa mereka

mengalami nasib jelek pada ujian pertama, nereka

diberi kesempatan untuk ujian Iagi. TetaPi bila

mereka masih tidak dapat menguasai tekanan ujian

pada ujian kedua, berarti mereka jelas tidak siap

untuk memasuki profesi ini.
Harus diusahakan agar interpreter profesional

hadir pada ujian interpreter tersebut. BiIa ujian

terbuka terhadap publik, hat ini akan membuat ujian

terasa lebih berbobot. Interpreter pertemuan seperti

halnya seorang aktor terdorong untuk tamPil sebaik-

baiknya didepan publik.
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7 - PrEIlrA.l Xr-tirR D,lll

XESEI'PAIAI. ISERJA

Perlu dijelaskan dari awal bab ini bahwa hanya

calon yang berkualitas yang bisa mendapatkan lapang-

an kerja dalam penerjemahan dan interpretasi.

SuIit untuk mengetahui b€rapa jumlah orang yang

bekerja sebagai penerjemah dan interpreter karena

tidak semua mereka menjadi anggota organisasi profe-

sional . Disamping itu banyak pula penerjemah atau

interpreter yang tidak pekerja tetap dalam bidang

Int.

Asosiasi Interpreter Pertemuan Internas ional

( International Association of Conference Interpret-

ers) memiliki 1600 anggota di 40 negara. Organisasi

ini diakui sebagai badan negosiasi resmi dengan PBB

dan semua badan spes ial isas inya , organisas i-organi-

sasi di Eropa dan sebagian besar badan pemerintahan

di Eropa. Assosiasi profesional yang paling dikenal

di Amerika serikat adalah The American Association

of Language Specialists (TAALS) dan tunerican Trans-

lators Association (ATA)

76



Meskipun penerjemah dan interpreter yang ber-

kualifikasi sangat dibutuhkan, banyak orang-orang

yang tidak berkualitas yang menyebut diri mereka

profesional dan sukar bagi pimpinan untuk menyeleksi

calon. Bagi penerjemah khususnya diperlukan standar

profesional Yang jelas sehingga klien dapat segera

menilai kemampuan mereka dari surat-surat keterangan

yang sah. Da1am pada itu orang yang ingin memasuki

kedua profesi ini harus membuktikan diri mereka dan

memperoleh konsumen sama halnya tlengan dokter,

arsitek dan j aksa .

Kebanyakan penerjemah dan interpreter profe-

sional, memulai karir mereka dengan bekerja bebas

sebelum mereka menemukan pekerjaan tetap' BiasanYa

penerjemah lebih cepat mendapatkan Pekerjaan tetap

dibandingkan interPreter. Kebanyakan interpreter

tetap saja bekerja tidak tetaP.

Masa Yang paling sulit bagi lutusan adalah

pada masa awal mereka menamatkan studinya' Kebanya-

kan pimpinan enggan menerirna orang yang belum ber-

pengalaman sedangkan orang-orang itu membutuhkan

kepercayaan. Jika caton tidak memiliki kemampuan

dua bahasa yang sangat dibutuhkan, mereka harus

memperkirakan masa menunggu paling kurang 6atu tahun
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untuk dapat mencari nafkah dengan terjemahan dan

interpretasi. Tambahan lagi, jalan masuk ke profesi

ini sekarang terbuka luas terutama bagi calon lu1u-

san uni.versitas atau sekolah profesi yang sudah

diakui yang pada masa ini hanya ada tiga di Amerika

yakni di studi Internasional Universitas Uonterey

(terjemahan dan interpretasi), Universitas George-

town (terjemahan dan interPretasi ) dan Universitas

Negeri New York di Binghamton (hanya terjemahan).

Pada banyak profesi lainnya, ketidak mampuan

mungkin tidak terditeksi dalam waktu cukuP lama'

Tetapi dalam profesi interpreter akibatnya akan

tampak langsung antara lain; suatu perusahaan dapat

gagal memperoleh kontrak bila seseorang salah paham

dengan petunjuk pengoperasian mesin atau peralatan,

suatu perjanjian bisa disalah tafsirkan dan mengaki-

batkan perkara hukum, pembahasan terpaksa diperpan-

jang karena salah interpretasi, hasil pemilihan

mungkin salah dilaporkan ke media cetak dlsb. Sing-

katnya hat ini dapat mengakibatkan gangguan komunik-

asi yang seharusnya lancar menjadi tidak Iancar.

Jika terjemahan dan interPretasi tidak bagus, maka

tujuan utama belum tercapai.
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Sumber Pekerj aan

Pemerolehan pekerjaan sangat tergantung kepada

kemampuan kedua bahasa calon. Aspek ini sangat

penting sehingga suatu program pelatihan harus

menentukan kombinasi bahasa apa yang banyak dibutuh-

kan pada waktu tertentu sebelum memutuskan bahasa

apa Yang akan diajarkan. Baik terjemahan maupun

interpretasi adalah lapangan kerja yang sangat

terbatas, tetapi hal ini sekarang mulai berubah'

Misalnya akhir-akhir ini di Amerika permintaan

terhadap pengetahuan bahasa Portugis meningkat '

PBB menggunakan Iima bahasa resmi: Inggris,

Perancis, Spanyot, Rusia, China, dan Arab' Calon

yanq ingin masuk harus menguasai bahasa Perancis dan

Jerman tanpa memp€rt imbangkan bahasa-bahasa lainnya

yang dikuasainya. Beberapa badan khusus PBB kadang-

kadang menggunakan bahasa lainnya. Organisasi Buruh

Dunia di Genewa menggunakan bahasa Jerman bukan

bahasa China.

Masyarakat Eropa di BrusseI, pemakai jasa

terjemahan dan interpretasi terbesar di dunia

menggunakan bahasa Inggris, Perancis, Jerman, Belan-

da, Italia, Denmark dan Yunani. Diperkirakan bahwa

79



bahasa Spanyol dan Portugis akan ditambahkan segera

bila kedua negara tersebut diterima dalam organisasi

ini. Tetapi Masyarakat Eropa hanya memperkerjakan

warganegara dari salah satu anggota organisasinya

untuk pegawai tetap. (Aturan ini tidak berlaku bagi

pekerja bebas ) .

organisasi internasional dan antar negara di AS

yang memperkerjakan penerjemah dan interpreter

adalah organi-sasi Negara-negara Amerika Serikat.

Organisasi Kesehatan Panama, Bank Dunia, Dana Mone-

tari Internasional dan Intelsat ( International

Te lecommunicat ion SatelIite Consortium).

Di antara badan-badan Pemerintahan Amerika,

Departemen Negara, Library of Congress dan Biro

Intelijen Pusat (dengan beberapa cabang dan kerjasa-

ma publikasi dan penelitian) adalah pemakai tenaga

terbanyak di bidang bahasa.

Pada industri swasta, tenaga bahasa dibutuhkan

dengan dasar berbeda-beda tergantung pada apakah

kondi.si usaha cukup baik dengan negara-negara asing

tertentu. Karena ini sulit untuk memantau kebutuhan

terjemahan dunia usaha Amerika, yang selain besar

juga mengalami perubahan terus menerus. Kebanyakan
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usaha swasta meyerahkan pekerjaan terjemahan ke luar

perusahaan, sangat jarang perusahaan memakai pe-

nerjemah dan interpreter perusahaan.

Biro-biro terjemahan mungkin tempat yang baik

untuk memulai profesi. Iklan harus memberikan infor-
masi lengkap. Bagaimanapun calon profesional harus

memastikan bahwa mereka bekerja dengan perusahaan

yang sudah mempunyai nama baik dalam bidang mereka.

Terlibat dengan perusahaan yang tidak menghasilkan

karya yang berkualitas baik, mungkin akan merusak

masa depan karir mereka.

Hal yang perlu diingat ialah bahwa para Iulusan

baru harus menyadari nilai mereka dan jangan mem-

biarkan suatu biro mengambif keuntungan dari diri
mereka. Mereka harus dibayar layak dan perlu dipas-

tikan bahwa biro tersebut biro yang sah. Mereka

harus berhati-hati terhadap praktek yang tidak etis

dari biro yang menjual terjemahan mereka kepada

klien.
Pertanyaan mengenai penempatan kerja selaIu

muncul pada siswa pelatihan. Program pelatihan tidak

memberikan penempatan kerja. Program pelatihan dapat

membantu lulusan menghubungi calon majikan yang

baik, tetapi penempatan seseorang pada pekerjaan
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jarang ada. Inilah salah satu sebab kenapa terjemah-

an dan interpretasi harus diajar oleh profesional

yang sudah punya relasi untuk membantu lulusan

mencarim pekerj aan.

Lokasi kerja harus dipertimbangkan dengan

matang. Mereka yang ingin menjadi penerjemah dan

interpreter profesional tetapi karena suatu sebab

tidak bisa mening galkan tempat tinggalnya haruslah

berusaha mencari pekerjaan didaerah itu' Pada umum-

nya, bekerja sebagai tenaga lepas akan membutuhkan

banyak mobilitas. Seseorang harus dapat berpindah

ketempat dimana ada tawaran kerja. Bekerja sebagai

interpreter Iepas berarti akan membutuhkan banyak

perjalanan. Ini adafah satu diantara pekerjaan

profesional di dunia. Interpreter pertemuan akan

selalu melakukan Perjalanan yang mungkin mengganggu

kehidupan berkeluarga. Ini juga harus dipertimbang-

kan dalam membuat keputusan berkarir.

Ha1 yang sering dipertanyakan ialah "Biasakah

seseorang menjadi Penerjemah dan juga interpreter?"

Seperti tetah disebutkan seb€lumnya tidak seorangpun

bisa menjadi penerjemah tanpa melalui pendidikan

yang sesuai. MeskiPun kedua profesi tersebut ber-

kaitan dengan bahasa tetapi kedua profesi tersebut

tiIILIK UT'T PERPUSIAKAAN
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berbeda. Interpreter biasanya berkualifikasi untuk

melakukan terjemahan terutama bila terjemahan adalah

salah satu bagian dari pendidikannya dan biasanya

memang demikian. Pada kenyataannYa semua interpreter

harus menerima dulu pekerjaan terjemahan sampai

mereka mendapat pekerjaan yang baik sebagai inter-
preter .

Di Amerika Serikat, interpreter lepas biasanya

bekerja maksimum 1OO hari pertahun. Angka ini lebih

kecil di daerah pantai barat.

Banyak Iulusan program pelatihan malahan ter-
paksa menerima pekerjaan yang sangat berbeda dari

bidangnya untuk sementara agar mereka bisa hidup dan

membayar kembali pinjaman ketika menjalani pendidik-

an. DaIam haI ini janganlah mereka sampai kehilangan

ketrampilan profesi yang sudah diperol'eh dengan

susah payah.

Praktek di lapangan biasanya tidak ada, meski-

pun ada dua pengecualian bagi interPreter pertemuan:

Masyarakat Eropa nemitiki program pelatihan

sendiri. Persyaratan untuk diterima antara lain

bahwa mereka bertitel Master dalam bidang selain

dari bahasa dan lulus dalam saringan ketat kecerda-

san, Jika diterima, calon menerima gaji selama masa
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pendidikan dan kemudian dimasukkan kedalam staf

interpreter bila telah lulus ujian tes berikutnya

yang biasanya setelah 6 bulan pelatihan.

PBB baik di Jenewa maupun di New York juga

memberikan enam bulan pelatihan untuk interpreter

pertemuan, tetapi kesempatan ini hanya terbuka bagi

orang-orang yang menguasai kedua bahasa ' HaI ini
pada saat ini merupakan masalah bagi calon yang

bahasa ibunya adatah bahasa Spanyol. Semua pelamar

harus telah mendapat pendidikan dari program pe-

nerjemahan dan interpretasi universitas.

Interpreter yang menjadi pegawai negeri inter-

nasional memiliki penghasilan yang sangat tinggi

tetapi pekerjaan ini sangat jarang dan sangat

diminati orang. Hanya orang yang sangat berkualitas

yang bisa diterima.

Lapangan yang banyak memberikan kesempatan

kerja adalah interpreter pengadilan. Prosedur selek-

si telah ditetapkan oleh pemerintah federal untuk

pengadilan federal , sejumlah negara bagian dan

pengadilan kota. Informasi mengenai adanya lowongan

untuk pekerjaan ini dapat diperoleh dari Badan

Pengadilan Negara Bagian dan Asosiasi Baclan Inter-

preter Lokal.
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Singkatnya, mereka yang tertarik dengan kesem-

patan kerja dalam penerjemahan dan interpretasi

harus mencari informasi dari sumber-sumber berikut:

a, Program pelatihan universitas

b. Asosiasi profesional

c. Biro terj emahan

d. organisasi internas ional

e. Badan Pemer intah

f. Badan swasta yang terlibat dalam perdaganqan

internasional

g. Kamar dagang asing

organisasi profesional harus dihubungi untuk

memperoleh informasi mengenai gaj i.

sabagai penutup bab ini saya ingin menekankan

bahwa kita setlang berada dalam masa transisi. Pada

satu pihak permintaan untuk tenaga meningkat se-

dangkan pada sisi tain kelihatannya terjadi kelebih-

an calon. Namun, walaupun pasar kerja sangat sulit

sekarang ini, profesi terjemahan dan interpretasi

ini kelihatannya memberikan masa depan yang cemer-

lang, walau untuk penilatang baru, yang akan meng-

gantikan orang-orang sedang bekerja sekarang pada

profesi ini.
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A. TKODE E-IX, PFOFEAI

8.1 Peraturan Perilaku

Asosiasi Profesional memiliki kode perilaku

tetapi saya ingin menekankan peraturan profesi yang

paling penting yang berlaku bagi penerjemah dan

interpreter.

8.2 Henjaga Rahasia Profesi

Kecuali untuk pekerjaan dalam badan pemerintah-

an atau pengadilan, penerjemah dan interpreter

biasanya tidak disumpah. Bagaimanapun, penting

sekali demi citra profesi bahwa seseorang tidak

dibenarkan membicarakan informasi mengenai hal yang

sensitif yang diketahuinya dalam melakukan peker-

jaannya. Walau hal yang diduga tidak sensitifpun

mungkin sangat sensj.tif dalam beberapa haI tanpa

disadari oLeh penerjemah atau interpreter.
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8 3 Hanya Henerima Tugas yang Anda Hampu

Helakukannya

Peraturan ini sangat penting dan merupakan

tanggung jawab penerjemah tersebut, terutama bagi

yang baru berkarir agar meneliti terlebih dahulu

tugas yang diberikan kepadanya sebelum menerimanya.

Bila merasa ragu, penerjemah atau interpreter

hendaklah menghubungi rekan-rekannya yang telah

pernah bekerja dengan klien yang sama. Lulusan

program pelatihan sebaiknya berkonsultasi dengan

gurunya bila merasa ragu untuk menerima tugas.

Bahan teknis tidak selalu lebih sulit dari pada

bahan umum. Penerjemah pemula tidak boleh langsung

menolak bahan teknis karena dianggap terlaLu sulit,
kalau dia punya cukup waktu dan bahan untuk persiap-

an. Pada kenyataannya interpreter pemula sering

lebih bersiap dari interpreter yang berpengalaman.



8.4 Selalu Helalui Ja1ur

Ini berarti bahwa penerjemah dapat menghubungi

kliennya langsung bila dia bekerja sendiri dan bila

dia bekerja pada biro terjemahan haruslah dengan

persetujuan biro terjemahannya terlebih dulu. Klien

biasanya ingin untuk berhubungan Iangsung dengan

penerjemah agar mereka terhindar dari Pembayaran

kepada biro terjemahan. Penerjemah akan lebih dihor-

mati bila berterus terang walaupun dia harus ber-

tengkar dengan klien.

Bagi interpreter ini berarti menghubungi pim-

pinannya tertebih dahulu, kemudian baru klj-ennya

bila ada masalah yang harus dibahas. Jangan sesekali

melakukan hubungan dengan klien tanpa sepengetahuan

orang yang mempekerjakan tim. Jika hat ini terjadi,

ini akan menghancurkan karir profesi karena kebanYa-

kan tugas disalurkan melalui rekan-rekan yang ber-

tindak sebagai konsultan interpreter.

8.5 Hormati Peraturan

Bila peraturan

siasi profesional,

telah disebarluaskan oleh aso-

peraturan tersebut harus diPer-
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hatikan. Dalam haI keanggotaan asosiasi ini tidak

terbuka bagi pemula, mereka harus berusaha untuk

terus memperoleh informasi mengenai aturan-aturan,

karena hal ini akan meningkatkan kesempatan bagi

mereka untuk menjadi anggota kelak.

8.6 Tanggung JaHab

Anggota kedua profesi ini mempunyai tanggung

jawab yang terdiri atas 7 aspek:

(1) Tanggung jawab terhadap pembaca atau pen-

dengar. Terjemahan atau interpretasi yang

baik haruslah terasa sebagai karya asli.
Tujuan utama dalam keseluruhan proses

komunikasi antar budaya ini ialah menjadi-

kan pembaca atau pendengarnya tidak menya-

dari adanya media perantara. Seorang inter-
preter dapat dikatakan hebat, misalnya,

bila peserta pertemuan mulai bertanya

kepadanya bukannya kepada sipembicara.

Seorang profesional haruslah titlak menon-

jolkan dirinya dan tidak terlibat lebih

dari yang seharusnya.
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(2)

(3)

(4)

Tanggung jawab terhadap kIien. Klien mung-

kin bukan penbaca atau pendengar terjemahan

atau interpretasi. Meski tidak begitu

mempedulikan hasit kerja penerjemah, tetapi

dia adalah orang yang membayarnya ' Dan

apabila keluhan sampai kepada klien maka

sudah tak ada lagi waktu untuk memperbaiki-

nya.

Tanggung jawab terhadap penulis atau pembi-

cara. Tujuan utama disini adalah untuk

memastikan bahwa maksud Yang diungkapkan

pesan sumber dapat dimengerti sepenuhnya

oleh pembaca /pendengar . Dalam hal terjemah-

an, haI ini membutuhkan pemeriksaan yang

cermat dengan pengarang blla memungkinkan.

Tanggung jawab terhadaP bahasa.

Aspek tanggung jawab ini sering diabaikan

oleh penerjemah dan interpreter. Penerjemah

dan interpreter adalah Penjaga bahasanya

sendiri dengan pengertian banyak orang

membaca apa yang dituliskannya dan banyak

orang mendengar apa yang mereka ucapkan'

Banyak profesional yang memper Iakukan

bahasanya hanYa sebagai alat tanpa rasa

90



cinta dan hormat dan cenderung menggunakan

kosakata dan gaya tiruan. Mereka yang

se1alu bekerja dalam subyek yang sama harus

berusaha membaca bahan referensi dengan

teratur. Interpreter harus membaca kembali

terjemahan tertulis untuk menghindarkan

sesuatu yang berbunyi terlalu formal ketika

mereka melakukan interPretasi.
(5 ) Tanggung jawab terhadap kolega. HaI ini

jelas sangat penting dan harus ditekankan

karena kedua profesi tersebut membutuhkan

suasana yang hangat. Bila penerjemah lepas

berunding dengan kliennya, mereka memberi-

kan alial yang baik bagi koleganYa. Karena

itu, sangat penting bahwa mereka menjaga

sikap profesional dalam segala situasi,

baik situasi bagus mauPun jelek.

Khusus bagi interpreter , Yang kondisi

kerjanya penuh stres, semangat kerjasama

sangat penting. Memberikan bantuan buku

catatan, minuman pada interpreter yang

sedang berada di ruang suara, atau walau

hanya kehadiran akan membuat rekan merasa

enak dan akan membantu mencapai kualitas

kerja tim yang tinggi.
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(6) Tanggung jawab terhadap diri sendiri. Dalam

kedua profesi ini, ada kecenderungan beker-

ja berlebihan karena menerima terlalu

banyak permintaan. HengeIoIa kekuatan

sendiri, mengenal keterbatasan diri sendiri

baik dalam kualitas dan kuantitas akan

sangat membantu dalam mencapai karir profe-

sional yang memuaskan. Walau seseorang

menjadi interpreter lepas dia harus berli-

bur dan beristirahat secara teratur, teru-

tama setelah masa kerja keras, meskipun

berarti tidak ada penghasilan pada masa

istirahat itu. Ini memang resiko kerja

setiap interpreter Iepas atau orang yang

bekerja sendiri.
( 7 ) Tanggung jawab terhadap profesi secara

keseluruhan. Penerj emah dan interPreter

harus menyadari bahwa setiap tugas yang

mereka lakukan mewakili keseluruhan profesi

mereka. Cara terbaik untuk menjaga reputasi

bagi kedua profesi yang tidak memiliki

perlindungan hukum ini ialah menjaga agar

selalu dalam standar kualitas tertinggi.

Para pemakai jasa sering mengambil kesim-
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pulan dari satu pengalaman jelek dan tidak

mau menggunakan penerjemah atau interpreter

karena hal tersebut.

Harus dijelaskan kepada pemakai jasa bahwa

hasil terjemahan tidak akan diserahkan bila ada

masalah yang tidak terselesaikan karena penulis atau

ahli tak dapat dihubungi akibat keseganan biro

membiarkan penerjemah berhubungan langsung.

Demikian puIa, tugas interpretasi tidak dapat

diterima bila tidak ada jaminan bahwa interpreter

akan diberikan bahan-bahan persiapan' BiIa makalah

tertulis akan dibacakan dalam pertemuan, maka inter-

preter harus menerima duplikatnya sebelumnya'

Akhirnya yang paling penting adalah bahwa

interpreter harus mengetahui pasti kualitas perala-

tan suara yang akan digunakannya dalam interpretasi

serentak. Interpreter tidak boleh takut menanyakan

hal ini kepada kIien. Tentulah hal yang sangat

tidak menyenangkan bila terjadi masalah peralatan

yang jetek ilan interpreter menolak untuk bekerja

saat pertemuan akan dimulai ' Karena itu haI ini

harus dihindarkan dengan memastikan bahwa klien

telah menyediakan peralatan yang bagus meskipun

memakan biaya yang agak besar.

tvrr rr r'r tJP i
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gr - x.Es IL{Prrf Na

Sebagai kesimpulan, saya ingin menyampaikan

saran-saran berikut kepada calon siswa.

Janganlah terburu-buru dafam pendidikan anda.

Gunakan waktu sebanyak mungkin mempelajari sifat

manusia dan budaya dari bahasa yang sedang anda

pelajari.

Anda akan berhubungan dengan ide-ide lisan dan

tulisan sepanjang hidup anda.Walau memiliki persiap-

an profesional yang yang bagus, anda akan gagal

dalam usaha anda bila anda tidak memiliki tingrkat

kematangan yang diperlukan untuk komunikasi yang

efektif.

Jika anda tidak memiliki rasa cinta terhadap

bahasa anda dan juga bahasa asing dan budayanya,

jangantah berusaha untuk menjadi penerjemah atau

interpreter.

Kedua profesi ini membutuhkan banyak pengorban-

an dan dedikasi. Profesi ini bukanlah alat untuk

memperoleh kekayaan. Kadang-katlang pekerj aannya

dapat mengecewakan dan bahkan tidak menarik, teruta-

ma bila bahan sumber membosankan. Tetapi anda dapat
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merasakan bahwa bahan yang mungkin kelihatan tidak

menarik pada permulaan akan memberikan tantangan

kebahasaan kepada orang yang profesional.

Banyak orang merasa bahwa terjemahan dan inter-

pretasi adalah bidang yang bagus untuk bekerja pada

awal dan akhir karir profesional mereka. HaI ini

mungkin juga benar meskipun kebanyakan profesional

sekarang ini tetap berada di bidangnya sepanjang

karir mereka.

Terjemahan dan interpretasi adalah kegiatan

yang masih memberikan waktu luang untuk terlibat

dalam kedudukan intelektual Lainnya yang biasanya

berhubungan dengan berbagai hal yang dialami seseo-

rang dalam kehidupan profesionalnya. Banyak penerje-

mah dan interpreter memiliki karir yang sejalan di

bidang pengajaran, bisnis, penulisan dan penyuntj-ng-

an.

Saya harap dengan garisan diatas saya dapat

mencapai hal ber ikut :

! Menerjemahkan ide-ide misterius mengenai ke-

dua profesi ini menjadi konsep yang tebih realistik'
r Menginterpretasikan hat Yang ingin diperoleh

pembaca dalam publikasi ini.
r Meningkatkan rasa hormat terhadap kedua pro-

f esi ini .
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Et iwa.J/a.t Perrrr L i r

I{ilhelm Karl Weber (Diplone de Traducteur -e t- I nter-
prete Parlementaire, Universitas Genewa, Swiss )

telah mengajar interpretasi di Amerika Serikat,

Eropah dan Amerika Selatan. Be1iau seorang profesor

dan direktur pada tingkat sarjana jurusan terjemahan

dan interpretasi pada Institut Studi Internasional

Monterey. Beliau telah bekerja sebagai interpreter
pertemuan pada PBB dan I embaga- lembaganya, Dewan

Eropah dan Masyarakat Eropah. Beliau telah mengorga-

nisir dan memimpin berbagai pelayanan bahasa sejum-

lah konperensi dan konvensi internasional di seluruh

dunia dan menjabat sebagai sekretaris pelaksana

Persatuan Interpreter Pertemuan Internasional

( International Association of Conference Interpret-

ers). Dr. weber menjadi interpreter pada Pertemuan

Puncak Hetsinki (1975) dan Wittiamsburg (1983) dan

beliau adalah pimpinan interpreter pada pertandin-

gan olympic yang diadakan di Los Angeles pada 1984.
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